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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial menghabiskan sebagian waktu dan 
energinya untuk membantu orang lain. Aktivitas membantu ini dilakukan dalam 
berbagai bentuk, salah satunya adalah kegiatan volunteerism atau 
kesukarelawanan. Statistik pemerintah Amerika Serikat menunjukkan bahwa 
hampir sekitar 16 juta anak muda di negara itu menjadi volunteer di organisasi 
non-profit. Howe pada tahun 2005 menemukan bahwa siswa SMA dan mahasiswa 
generasi milenium menyumbangkan sepertiga lebih waktu dalam hidupnya untuk 
menjadi volunteer di organisasi non-profit daripada generasi sebelumnya. 
Di sisi lain, data tersebut diikuti dengan fakta yang ditemukan oleh 
Corporation for National and Community Service pada tahun 2005 bahwa dari 
tahun ke tahun satu dari tiga volunteer tidak melanjutkan aktivitas 
kesukarelawanan tersebut (Bortree & Waters, 2010). Fakta tersebut tidak hanya 
terjadi di Amerika Serikat, namun juga terjadi di berbagai negara. Cuskelly dan 
Boag (2001) melaporkan bahwa turnover volunteer merupakan masalah yang 
dihadapi oleh 56 persen organisasi olahraga di Australia. Pada tahun 2003 
volunteer kegiatan olahraga di Inggris (Leisure Industries Research Centre) 
mencatat bahwa mempertahankan volunteer semakin sulit, dan saat ini ada satu 
volunteer yang hilang untuk setiap dua volunteer aktif. Handy (dalam McCurley 






melaporkan bahwa jumlah  volunteer yang tetap terlibat selama lima tahun atau 
lebih berkurang sebesar 80 persen dari situs Rumah Sakit. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan berbagai alasan yang 
melatarbelakangi volunteer berhenti dari kegiatan kesukarelawannya. Pada tahun 
2002 sebuah studi terhadap volunteer di Singapura ditemukan beberapa alasan 
untuk tidak melanjutkan kegiatan kesukarelawanannya (National Volunteer and 
Philanthropy Centre dalam McCurley & Lynch, 2005). Alasan paling dominan 
yang pertama adalah terlalu banyak tanggung jawab (18%); burn out(18%); tidak 
ada kemajuan (17%); dan yang terakhir adalah merasa tidak dihargai (16%). 
Penemuan lain yang dilakukan oleh DeMarco (1998) menunjukkan bahwa 24% 
dari  penduduk Ontario, Kanada menyatakan hambatan terbesar mereka dalam 
kegiatan kesukarelawanan dikarenakan relawan tidak diperlakukan dengan baik. 
Dari berbagai alasan yang menyebabkan volunteer berhenti seperti diungkapkan 
dalam berbagai hasil survey dan penelitian diatas, diantara alasan yang selalu 
muncul adalah kurangnya dukungan dari intern organisasi serta relawan merasa 
kurang dihargai. Dari paparan tersebut terlihat bahwa perlakuan organisasi dan 
orang-orang di dalamnya terhadap para volunteer mempunyai makna bagi mereka 
untuk tetap bertahan. Hambatan dalam mempertahankan volunteer juga ditemukan 
di Indonesia. 
Di Indonesia khususnya di Surakarta, ditemukan beberapa lembaga sosial 
yang mengalami hambatan dalam mempertahankan volunteer. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap Angela dan Titis yang merupakan mahasiswa 





terdapat beberapa pergerakan, komunitas maupun lembaga sosial yang bergerak di 
berbagai bidang. Salah satu pergerakan tersebut adalah komunitas go paperless 
yang bergerak di bidang lingkungan hidup. Komunitas ini membutuhkan 
volunteer sebagai penggeraknya. Namun pergerakan yang dimulai sejak tahun 
2009 ini saat ini mulai kurang aktif dikarenakan kurangnya volunteer yang 
bertahan dalam komunitas tersebut. Pergerakan sosial lain di bidang pendidikan 
antara lain Sanggrahan Study Club atau disingkat SSC yang dipelopori oleh Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas Sebelas Maret Kementrian Sosial dan 
Kemasyarakatan sejak tahun 2008. Kegiatan yang dilakukan SSC pada awalnya 
adalah memberikan bimbingan belajar secara gratis bagi anak-anak SD sekitar, 
namun seiring berjalannya kegiatan SSC, diadakan pula kegiatan Pramuka dan 
Marching Band. Bimbingan mata pelajaran hanya diberikan untuk satu mata 
pelajaran yang dianggap kurang dipahami para siswa di sekolah. Hal ini 
didasarkan pada asesmen yang dilakukan oleh para volunteer SSC di sekolah 
setempat. Dapat dikatakan kegiatan ini sangat bermanfaat bagi siswa setempat, 
namun pada tahun 2014 SSC mendapat hambatan dalam mempertahankan 
eksistensinya. Menurut keterangan Titis yang merupakan salah satu volunteer, 
SSC pada tahun ini sudah vakum dan kemungkinan tidak akan bisa melanjutkan 
kegiatan sosialnya. Alasan yang diungkapkan adalah kurangnya volunteer yang 
masih bertahan serta kurang terkoodinirnya para volunteer yang tergabung. 
Ruth Bennedict (dalam Santoso, 1999) menjelaskan bahwa persoalan di 
dalam kelompok diantaranya adalah kohesivitas kelompok yang dapat dilihat pada 





anggota, arah pilihan, dan nilai kelompok. Hal ini sejalan dengan apa yang 
diungkapkan oleh Johnson & Johnson (2012) bahwa kelompok dengan 
kohesivitas yang tinggi mempunyai ciri-ciri diantaranya adalah adanya keinginan 
untuk menetapkan tujuan kelompok dan keinginan untuk mencapai tujuannya 
dengan baik serta komitmen yang tinggi untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 
Sebaliknya kelompok yang kohesivitasnya rendah berdampak pada rendahnya 
tingkat kehadiran (absenteeism) dan keinginan untuk keluar (turnover). 
Freud (dalam Santoso, 1999) berpendapat bahwa dalam setiap kelompok 
perlu adanya kohesivitas agar kelompok tersebut dapat bertahan lama dan terus 
berkembang. Beliau juga menyatakan bahwa kohesivitas kelompok hanya dapat 
terwujud apabila setiap anggota kelompok melaksanakan identifikasi bersama 
antaranggota dengan norma-norma yang ada. Kohesivitas kelompok dapat 
dikatakan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pencapaian tujuan 
suatu kelompok atau organisasi. Kohesivitas kelompok dibutuhkan untuk 
memperkuat kebersamaan kelompok sehingga akan lebih mudah mencapai 
keberhasilan tujuan kelompok dan mempertahankan anggota kelompok. 
Kohesivitas tidak mudah terbentuk dalam suatu kelompok melainkan melalui 
sebuah proses yang didukung oleh suasana kelompok yang bermakna bagi 
masing-masing anggota. 
Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kohesivitas kelompok berasal 
dari internal maupun eksternal kelompok. Diantara faktor-faktor tersebut salah 
satunya adalah adanya teamwork dalam sebuah kelompok. Hare (dalam Burn, 





kelompok dapat dikategorikan sebagai sebuah tim. Istilah tim merujuk pada 
konsep kelompok kerja yang terdiri dari beberapa individu yang memandang diri 
mereka, dan dipandang lingkungan sebagai sebuah kesatuan sosial. Guzzo, R. A. 
(1995) menerangkan bahwa adanya kerjasama (teamwork) dapat menimbulkan 
kohesivitas antara nggota kelompok, individu-individu bekerja sama untuk 
menyelesaikan tugas-tugas mereka bersama demi tercapainya tujuan kolektif 
kelompok. Hal ini membuat individu dalam suatu kelompok memiliki tanggung 
jawab yang sama besarnya akan hasil yang dicapai. Besarnya pengaruh teamwork 
terhadap kohesivitas kelompok ditemukan lebih dahulu ditemukan oleh Carron, 
dkk (dalam Forsyth, 2009) dalam sebuah penelitian pada sebuah tim olahraga 
yaitu sebagian besar anggota tim ketika diminta untuk mendeskripsikan 
bagaimana kohesivitas timnya, mereka menitikberatkan pada kualitas dari 
teamwork yang mereka lakukan. 
Permasalahan dalam mempertahankan volunteer ditemukan peneliti di 
lembaga sosial Rumah Hebat Indonesia yang selanjutnya disingkat dengan RHI.  
RHI yang mengusung pendidikan karakter bertekad untuk mengubah keadaan 
bangsa melalui pendidikan pada anak-anak. Cita-cita tersebut dirumuskan ke 
dalam visi RHI yaitu memberdayakan masyarakat local melalui konsep 
pembangunan karakter bangsa untuk meningkatkan potensi generasi bangsa yang 
hebat. RHI bertempat di desa Rejosari yang notabene adalah perkampungan padat 
penduduk. 
Rekrutmen volunteer dilaksanakan setiap satu semester,  disesuaikan 





banyak volunteer yang bergabung di RHI. Berbagai alasan bergabung 
dikemukakan oleh calon volunteer pada saat rekrutmen, mulai dari sekedar 
mengisi waktu luang, mendapatkan pengalaman baru hingga ingin berbagi dan 
yang paling banyak disebutkan mereka ingin hidupnya bermanfaat bagi orang 
lain. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh McLennan & Birch 
(dalam Rice & Fallon, 2011) bahwa volunteer dengan rentang usia 18-34 tahun 
lebih tertarik dengan manfaat bagi diri pribadi seperti peningkatan karir atau 
pengalaman, mendapat pembinaan, dan kesempatan menjalin pertemanan dan 
persahabatan. Memiliki motif atau tujuan yang sama belum cukup untuk dapat 
mencapai tujuan dengan maksimal. Suatu kelompok harus disertai dengan 
kesadaran, bahwa tujuan tersebut haruslah dicapai dengan teamwork atau 
kerjasama yang baik antara orang-orang di dalamnya (Gerungan, 1983). 
Untuk mencapai visinya, RHI telah menyusun berbagai program untuk 
mendukung aktivitas belajar mengajarnya. Diantaranya adalah adanya taman 
bacaan gratis, pembagian kelas ceria (Play Group dan TK), cerdas (SD), dan 
cendikia (SMP) serta kelas minat bakat. Tidak hanya kegiatan di dalam kelas, RHI 
juga mempunyai program outing class yang bertujuan agar anak terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran. Setiap kelas terdapat satu orang koordinator volunteer 
yang ditugaskan untuk menjadi pengajar di kelas tersebut. Adanya koordinator ini 
bertujuan agar tugas dan jadwal mengajar lebih terkoordinir. Hal ini sesuai dengan 
penemuan French (dalam Shaw, 1979) bahwa motivasi dalam kelompok yang 






Program yang telah disusun oleh RHI tidak dapat berjalan maksimal 
tanpa adanya volunteer sebagai penggeraknya. Dapat dikatakan volunteer 
memegang peranan penting dalam hal ini. Di sisi lain ditemukan fakta bahwa 
volunteer yang sudah tergabung sebagian berhenti dari RHI bahkan tanpa 
keterangan yang jelas. Salah seorang pengurus RHI menyampaikan bahwa 
terdapat hambatan berkaitan dengan volunteer seperti berikut ini (wawancara, 2 
Desember 2014). Beliau menyampaikan bahwa : 
“banyak kakak-kakak volunteer pengajar yang hilang, dari 40 orang 
misalnya yang bertahan sampai akhir hanya 20 orang saja. Biasanya mulai tidak 
datang satu orang kemudian yang lain yang pas pendaftaran bareng ikut 
menghilang.” (Koordinator volunteer). 
Seperti yang dikatakan oleh koordinator volunteer di atas, adanya 
volunteer yang berhenti menimbulkan gangguan dalam kegiatan rutin yang sudah 
dijadwalkan dengan baik. Dampaknya antara lain terganggunya jadwal volunteer 
yang lain karena harus menggantikan tugas volunteer yang tidak datang, 
terganggunya jaringan komunikasi atau jarkom yang biasanya dilakukan melalui 
sms secara berantai, selain itu tidak jarang anak-anak yang datang untuk belajar 
terlantar karena pada hari tersebut tidak ada volunteer lain yang datang untuk 
menggantikan karena tidak tahu bahwa volunteer yang bertugas pada hari itu tidak 
hadir. Hal ini membuat koordinator kelas dan pengurus harus membuat jadwal 
baru yang disesuaikan dengan jumlah volunteer yang terkadang tidak mencukupi 
sehingga koordinator kelas juga harus turun tangan untuk mengajar di kelas 





yang terdaftar sebagai pengajar namun hanya sekitar 20 orang yang masih aktif 
hingga akhir semester. Banyaknya volunteer yang absen bahkan berhenti 
mengindikasikan rendahnya kohesivitas kelompok yang ada di RHI. 
Fenomena serupa juga ditemukan di organisasi social Solo Mengajar 
yang selanjutnya disingkat SM. Solo Mengajar merupakan sebuah organisasi di 
bidang pendidikan khususnya anak-anak di daerah Solo Raya. Dalam pelaksanaan 
programnya, SM mengandalkan volunteer sebagai ujung tombak yang 
bersentuhan secara langsung dengan anak-anak yang menjadi sasaran SM. 
Rekrutmen volunteer dilaksanakan setiap satu semester. Dikatakan oleh 
koordinator volunteer SM bahwa rata-rata setiap rekrutmen terdapat lebih dari 150 
orang calon volunteer dari seluruh kota Solo dan sekitarnya, namun SM hanya 
menampung sebanyak 120-130 orang. 
Komitmen yang diharapkan oleh SM dari para volunteernya adalah 
selama minimal enam bulan aktif menjalankan program yang telah tersusun di 
SM. Namun sebagian volunteer tidak dapat berkomitmen selam enam bulan 
bahkan beberapa diantara mereka tidak mengikuti kegiatan apapun setelah melalui 
proses rekrutmen dan dinyatakan diterima. Hal tersebut berdampak pada 
pelaksanaan program kerja serta hasil yang kurang maksimal. Tidak hanya pada 
program kerja, hal tersebut juga bisa mengakibatkan terganggunya jadwal yang 
telah disusun sedemikian rupa yang melibatkan volunteer lainnya. 
Salah satu cara meningkatkan kohesivitas kelompok dapat dilakukan 
dengan memberikan sebuah pelatihan bagi kelompok tersebut. Prichard, Bizo, dan 





melalui pelatihan pembentukan tim daripada pemberiantugas kelompok. Torres 
dan Fairbanks (1996) juga menyatakan bahwa pelatihan pembentukan tim 
merupakan alat penting yang dapat membawa tim bersama-sama mencapai tujuan 
mereka (Bachroni, 2011). Johnson & Johnson (2012) menyatakan bahwa 
membentuk tim adalah termasuk mengajari anggota tim keterampilan-
keterampilan kelompok yang dibutuhkan agar dapat berfungsi secara efektif 
sebagai anggota tim yang berkontribusi. Pengajaran ini salah satunya adalah 
dengan pelatihan. Pelatihan dilakukan untuk mengubah perilaku peserta pelatihan 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Melihat fenomena yang terjadi di beberapa organisasi sosial seperti 
paparan diatas, kohesivitas kelompok pada volunteer perlu diperhatikan untuk 
mempertahankan para volunteer tetap berada dalam kelompok dan melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Tuckman (dalam Johnson & Johnson, 2012) menyatakan 
kohesivitas tim dapat terwujud setelah melewati beberapa tahap dalam 
perkembangan tim. Perkembangan tersebut meliputi forming, storming, norming, 
dan performing. Kohesivitas terbentuk setelah kelompok mencapai tahap norming 
dan semakin kuat saat kelompok mencapai tahap performing. Pada tahap 
performing tim sudah mengutamakan kinerja yang dihasilkan melalui 
pengambilan keputusan secara bersama-sama dan kerjasama. Karakteristik dari 
tahap performing ini sesuai dengan karakteristik tim yang kohesif, yaitu: (a) 
dorongan yang kuat untuk menjaga identitas dan integritas kelompok; (b) tingkat 
perpecahan yang rendah dengan kepercayaan yang menyertai bahwa hal itu dapat 





penyesuaian interpersonal; (d) perasaan bersatu dalam kelompok yang kuat; (e) 
tujuan atau target dan nilai-nilai yang dianut bersama oleh anggota tim; dan (f) 
komunikasi interpersonal yang terbuka (Stott & Walker, 1995). 
Yuwono, dkk (2005) memaparkan bahwa untuk mencapai tahap 
performing  atau kelompok yang kohesif salah satu hal yang harus dilakukan 
adalah meningkatkan teamwork anggota kelompok. Semakin sering anggota 
bekerjasama maka akan semakin intens interaksi diantara anggota kelompok 
tersebut. Peningkatan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi tugas anggota 
kelompok secara harmonis juga akan dapat dilakukan jika telah ada interaksi yang 
intens antaranggota. Jika teamwork diterapkan secara lebih baik di dalam sebuah 
kelompok, maka interaksi yang terjalin akan semakin baik dan intens. 
Tahap perkembangan kelompok dapat dilalui seiring dengan berjalannya 
waktu. Dari satu tahap ke tahap yang lainnya dibutuhkan waktu bagi kelompok 
untuk dapat mencapai tahapan selanjutnya. Hal ini kurang efektif bagi beberapa 
organisasi  yang membutuhkan kerja tim yang efektif secepat mungkin. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu cara yang dapat membantu meningkatkan kohesivitas 
kelompok volunteer. Dally dan Nicolle (1997) menyatakan proses perkembangan 
tim tersebut dapat dipercepat melalui intervensi yang tepat, salah satunya adalah 
pelatihan. Harvey, dkk. pada 2001 (dalam Bachroni, 2011) dari hasil 
penelitiannya mengungkapkan bahwa metode pelatihan dapat digunakan untuk 
mengubah budaya dan sikap kerja karyawan. Johnson dan Johnson (2012) 





untuk meningkatkan motivasi, mengubah struktur kognitif dan memodifikasi 
sikap serta menambah keterampilan berperilaku. 
Pelatihan teamwork dipandang tepat untuk volunteer beberapa organisasi 
sosial di daerah Surakarta. Siebold (dalam Forsyth, 2009) memaparkan bahwa 
esensi dari kohesivitas kelompok yang utama adalah kepercayaan diantara 
anggota kelompok dan bersama-sama untuk membangun kekuatan teamwork. 
Kerjasama dalam tim atau teamwork akan meningkatkan interaksi diantara 
anggota kelompok sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi 
kohesivitas kelompok melalui interaksi tersebut (Walgito, 2007). 
Penting bagi masing-masing volunteer untuk menyadari bahwa masing-
masing dari mereka merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah tim. 
Pelatihan teamwork ini dalam upaya agar para volunteer dalam masing-masing 
organisasi memiliki pemahaman yang sama bagaimana bekerja dalam sebuah tim 
dan mampu menerapkannya. Lebih lanjut lagi, pelatihan teamwork diharapkan 
dapat meningkatkan interaksi antaranggota kelompok sehingga akan 
mempengaruhi tingkat kohesivitasnya.  Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini 
dilakukan dalam rangka untuk mengetahui pengaruh pelatihan teamwork terhadap 
peningkatan kohesivitas kelompok pada volunteer di daerah Surakarta. 
 
B. Perumusan Masalah 
Apakah terdapat pengaruh pelatihan teamwork terhadap peningkatan 







C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pelatihan teamwork terhadap peningkatan kohesivitas 
kelompok pada volunteer di Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
dalam bidang psikologi serta dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti 
selanjutnya dalam meneliti kohesivitas kelompok. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi volunteer, pelatihan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
pengalaman yang dapat mendukung hubungan interpersonal antar-
volunteer serta menyadari pentingnya teamwork dalam aktivitas di 
organisasi yang diikutinya. 
b. Bagi Organisasi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam membuat program  untuk mempertahankan volunteer. 
c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan atau 
referensi untuk melakukan analisis dalam penelitian yang akan datang 










A. Kohesivitas Kelompok 
1. Pengertian Kohesivitas Kelompok 
Kelompok didefinisikan sebagai dua atau lebih orang yang saling 
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain (Shaw dalam Myers, 2012). 
Myers (2012) juga menyatakan bahwa kelompok muncul ketika dua orang 
atau lebih saling berinteraksi selama lebih dari beberapa saat, saling 
mempengaruhi satu sama lain melalui beberapa cara, dan memikirkan diri 
mereka sebagai “kita”. Selanjutnya Sprott (dalam Santoso, 1999) 
memberikan pengertian kelompok sebagai beberapa orang yang bergaul 
satu sama lain. Lebih jauh Smith menguraikan bahwa kelompok adalah 
suatu unit yang terdapat beberapa individu, yang mempunyai kemampuan 
untuk berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan 
persepsi. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang diungkapkan oleh beberapa 
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kelompok adalah suatu unit yang 
didalamnya terdapat dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan 
mempengaruhi satu sama lain melalui beberapa cara untuk berbuat sesuatu 






Salah satu sifat kelompok yang paling penting adalah 
kohesivitasnya. Kohesi dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi keempat 
tahun 2008 mempunyai arti kekuatan tarik menarik di antara molekul-
molekul dl suatu benda; hubungan yang erat; perpaduan yang kokoh, 
sedangkan kohesif memiliki arti melekat satu sama lain;padu. Walgito 
(2007) menyatakan bahwa kohesi mengandung pengertian saling 
tertariknya atau saling senangnya anggota satu dengan anggota lainnya 
dalam kelompok. 
Forsyth (2006) meyatakan bahwa kohesivitas muncul dari ikatan-
ikatan antara angota kelompok. Levi (2001) mengartikan kohesivitas 
sebagai peningkatan komitmen dan ketertarikan individu untuk bergabung 
dalam suatu kelompok. Kohesivitas terbentuk karena adanya ketertarikan 
anggota untuk masuk ke dalam kelompok, ketertarikan interpersonal, 
moral kelompok, efektivitas kelompok, metode dalam memecahkan 
permasalahan dan umpan balik dari pemimpin (Wheelan, 1993). 
Kohesivitas adalah proses dinamis yang merefleksikan kecenderungan 
anggota tim secara bersama-sama untuk tetap bersatu dalam bekerja sama 
mencapai tujuan (Carron, dkk., 2002). Kuppuswamy (1973) menyatakan 
bahwa salah satu sifat penting dalam suatu kelompok adalah 
kohesivitasnya. Lebih lanjut beliau memberikan pengertian kohesivitas 
sebagai suatu kekuatan yang menjaga suatu kelompok tetap bersama. 
Vaughan & Hogg (dalam Sarwono, 2009) mengemukakan bahwa 





membuatnya bersikap seperti kelompok tersebut (solidaritas, semangat 
tim, moral); proses psikologis yang mentransformasikan sejumlah individu 
ke dalam sebuah kelompok atau grup. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kohesivitas kelompok adalah suatu tingkat ketertarikan anggota kelompok 
untuk tetap bersama dan bersatu di dalam kelompok untuk mencapai 
tujuan. 
 
2. Aspek Kohesivitas Kelompok 
Carron, dkk (2002) mengemukakan bahwa kohesivitas kelompok 
bergantung pada hasil perpaduan antara aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Ketertarikan individu pada tugas kelompok; berupa keterlibatan 
anggota pada tugas kelompok 
b. Ketertarikan individu pada kelompok secara sosial; ditunjukkan 
melalui interaksi sosial anggota kelompok 
c. Integrasi kelompok dalam tugas; terlihat melalui kesamaan dan 
kesatuan kelompok sebagai unit sosial. 
Forsyth (2006) memaparkan aspek-aspek kohesivitas kelompok 
dengan lebih lengkap, yaitu : 
a. Ketertarikan 
Ketertarikan dapat mengarahkan pada kohesivitas kelompok. 
Ketertarikan tersebut ada dua hal, yaitu ketertarikan antaranggota dan 





melalui ikatan persahabatan diantara para anggota kelompok. 
Ketertarikan pada kelompok terlihat melalui kesenangan dan rasa 
bangga para anggota terhadap keanggotaannya dalam kelompok. 
b. Kesatuan 
Kesatuan berupa perasaan saling memiliki dan terciptanya 
kebersamaan diantara anggota-anggota dalam kelompok. Kesatuan 
mengarahkan setiap individu dalam kelompok merasa sebagai tim 
sekaligus keluarga yang terikat satu sama lain. 
c. Kerjasama 
Kohesivitas kelompok terlihat ketika setiap individu dalam kelompok 
mempunyai keinginan yang lebih besar untuk bekerja sama agar dapat 
mencapai tujuan kelompok. Kerjasama dalam kelompok mengarahkan 
pada semangat kelompok untuk berfungsi secara maksimal. 
Aspek-aspek kohesivitas kelompok pada penelitian ini 
menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Forsyth (2006). 
Aspek-aspek tersebut adalah ketertarikan, kesatuan, dan kerjasama. 
 
3. Faktor yang Memengaruhi Kohesivitas Kelompok 
Walgito (2008) menyatakan beberapa hal yang mempengaruhi 
kohesivitas sebuah kelompok, yaitu kesamaan sikap, nilai-nilai, sifat-sifat 
pribadi, dan sifat-sifat demografis. Faktor-faktor tersebut dikatakan lebih 





Baron & Byrne (2005) menyatakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kohesivitas kelompok adalah sebagai berikut : 
 
a. Status dalam kelompok 
Kohesivitas seringkali lebih tinggi pada diri anggota dengan status 
yang tinggi daripada yang rendah. 
b. Usaha yang dibutuhkan untuk masuk ke dalam kelompok 
Semakin besar usaha yang dibutuhkan untuk masuk ke dalam suatu 
kelompok,  semakin tinggi pula kohesivitas kelompok tersebut. 
c. Keberadaan ancaman eksternal atau kompetisi yang kuat 
Ancaman eksternal atau yang berasal dari luar kelompok dapat 
meningkatkan ketertarikan dan komitmen anggota pada kelompok. 
d. Ukuran kelompok 
Kelompok kecil cenderung untuk lebih kohesif daripada kelompok 
yang besar. 
Santoso (1999) yang mengacu pada pendapat beberapa ahli yaitu 
Festinger, Boward, dan Schacter menjabarkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kohesivitas kelompok, yaitu sebagai berikut : 
a. Taraf kemenarikan kelompok 
Apabila kelompok menarik, maka setiap anggota selalu bersedia untuk 
tetap tinggal di dalam kelompok dan mempertahankan kelompok 
dengan gigih. 





Pimpinan yang berbentuk group centered leader lebih menunjukkan 
persahabatan dan kecintaan mendalam antaranggota kelompok 
daripada pimpinan berbentuk leader centered leader, sehingga 
kelompok dapat lebih bersatu. 
c. Permasalahan kelompok 
Permasalahan yang menyangkut kelompok secara keseluruhan yang 
harus dipecahkan bersama-sama dapat membentuk rasa kesatuan 
kelompok. 
d. Sistem ganjaran dan hukuman (reward and punishment) 
Anggota kelompok yang berlaku sesuai dengan norma-norma 
kelompok dakan mendapat perlakuan yang lebih baik dari anggota 
yang lain (reward). Sebaliknya, apabila di dalam kelompok terdapat 
anggota yang bertingkah laku kurang baik atau merugikan kelompok 
secara keseluruhan, maka akan mendapat tantangan (punishment) dari 
anggota kelompok yang lain, terutama secara psikologis. 
Menurut Brown (dalam Taylor, 2009) faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kohesivitas kelompok meliputi : 
a. Rasa suka antaranggota 
Apabila anggota kelompok saling menyukai dan terikat hubungan 
persahabatan, maka kohesivitas kelompok akan tinggi. Persahabatan 
memperlihatkan hubungan antarindividu yang dapat saling menerima. 
Perasaan diterima terkait dengan harga diri yang dapat diperoleh dari 





Sumber kohesivitas kelompok yang bekerja secara efisien lebih besar 
daripada dalam kelompok yang menghamburkan waktu dengan sia-
sia. 
b. Identitas diri dengan kelompok 
Secara umum, segala sesuatu yang meningkatkan kepuasan dan 
semangat cenderung akan memperkuat kohesivitas kelompok. 
c. Tujuan kelompok 
Ketertarikan pada kelompok bergantung pada kesesuaian antara 
tujuan individu dengan tujuan kelompok dan seberapa sukses suatu 
kelompok mencapai tujuannya. 
d. Kekuatan yang mencegah anggota untuk keluar dari kelompok, meski 
tak puas pada kelompok 
Forsyth (2006) mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu oleh 
beberapa ahli, menguraikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
kohesivitas dalam suatu kelompok sebagai berikut: 
a. Sense of Belonging (rasa memiliki) 
Owen, W. F. (1985) menjelaskan bahwa “rasa memiliki” dapat 
membentuk kohesivitas individu dalam suatu kelompok. “Rasa 
memiliki” ini membuat individu menyadari bahwa ia merupakan 
bagian dari suatu kelompok, dan kelompok merupakan bagian dari 
individu. Dengan begitu kohesivitas dalam kelompok dapat terbentuk. 





Guzzo, R. A. (1995) menerangkan bahwa adanya kerjasama 
(teamwork) dapat menimbulkan kohesivitas antaranggota kelompok. 
Individu bekerjasama untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka 
bersama demi tercapainya tujuan kolektif kelompok. Hal ini membuat 
individu dalam suatu kelompok memiliki tanggung jawab yang sama 
besarnya akan hasil yang dicapai. 
c. Attraction (atraksi) 
Menurut Lott dan Lott (1965), kohesi kelompok muncul ketika setiap 
anggota dalam suatu kelompok memiliki perasaan positif (atraksi 
positif) terhadap anggota lainya dalam kelompok. Festinger, dkk. 
(1950) juga menjelaskan bahwa individu yang memiliki atraksi positif 
terhadap rekan sekelompoknya, cenderung memiliki kohesivitas yang 
tinggi. 
d. Status 
Milgram (1974) dalam penelitiannya menerangkan bahwa individu 
yang memiliki lower statues cenderung patuh terhadap perintah yang 
diberikan daripada individu yang memiliki higher statues. Oleh sebab 
itu individu dengan higher statues cenderung memiliki dampak yang 
lebih besar sehingga sangat mudah bagi individu dengan higher 
statues untuk menciptakan kohesivitas dalam kelompok. 
Berdasarkan uraian diatas beberapa faktor yang mempengaruhi 
kohesivitas kelompok adalah status, tujuan kelompok, hubungan 





kelompok bagi individu, ukuran kelompok, teamwork, serta atraksi atau 
perasaan individu terhadap kelompok. 
4. Dampak Kohesivitas Kelompok 
Terbentuknya kohesivitas kelompok akan mempengaruhi tingkah 
laku anggota kelompok, seperti melanjutkan keanggotaan di dalam 
kelompok dan patuh terhadap norma-norma kelompok (Festinger, 
Schacter, & Back dalam Sarwono, 2009). 











Gambar 1. Dampak Kohesivitas Kelompok 
Gambar diatas dapat dipahami bahwa anggota kelompok yang 
tertarik terhadap kelompok serta anggota-anggota yang berada di dalam 
kelompok kemudian berinteraksi untuk mencapai satu tujuan baik individu 


























akan memberikan dampak pada tingkah laku anggota kelompok yaitu 
anggota kelompok cenderung akan melanjutkan keanggotaan dalam 
kelompok serta patuh pada norma-norma yang ada di dalam kelompok. 
Kohesivitas kelompok memiliki efek positif bagi tingkah laku 
kelompok dan fungsinya. Kohesivitas kelompok mampu mengurangi 
bahkan menghilangkan kemalasan sosial, angka putus sekolah, 
absenteeism, meningkatkan komunikasi antaranggota kelompok, problem 
solving, dan meningkatkan hasil pekerjaan (Treadwell, dkk., 2001). 
Forsyth (2006) memaparkan bahwa kelompok yang kohesif 
memiliki kemampuan berkembang yang baik dari waktu ke waktu karena 
dapat menjaga anggotanya serta memungkinkan untuk mencapai tujuan 
yang dimiliki. Kelompok yang kurang kohesif beresiko anggotanya tidak 
bertahan dan keluar dari tujuan. Kohesivitas kelompok diasosiasikan dapat 














B. Pelatihan Teamwork 
1. Teamwork 
a. Pengertian Teamwork 
Tim merupakan sebuah kelompok dengan ciri-ciri tertentu. Artinya 
bahwa tidak setiap kelompok dapat disebut dengan tim. Menurut Johnson 
& Johnson (2012) tim diartikan sebagai “a set of  interpersonal 
interactions strutured to achieve established goals” yang diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia tim adalah satu kumpulan dari interaksi-interaksi 
interpersonal yang terstruktur untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan. 
Forsyth (2006) mendefinisikan teamwork sebagai kombinasi 
kegiatan atau aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh dua atau lebih 
individu yang usaha tersebut dikoordinasikan untuk membuat atau 
melakukan sesuatu. Dalam banyak kasus, setiap individu melakukan satu 
bagian dari tugas dan apabila bagian-bagian tersebut dikombinasikan 
dengan hasil kerja dari individu yang lain maka akan menghasilkan suatu 
produk total dari kelompok. 
Cosgriffe & Dailey (1969) menyatakan bahwa teamwork 
merupakan perbuatan dua orang atau lebih yang bekerja sama kearah 
tujuan umum, saling membagi waktu, bakat, dan pengetahuan dan 
menggunakan metode yang cocok untuk semua anggota tim. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas, dapat 





dilakukan oleh dua orang atau lebih yang bekerja sama secara 
terkoordinasi untuk mencapai sebuah tujuan. 
 
b. Aspek Teamwork 
Hitt (dalam Stott dan Walker, 1995) mengutarakan atribut-atribut 
dari sebuah tim yang efektif yaitu :  
a. Persetujuan umum dalam harapan tinggi untuk tim.  
b. Suatu komitmen untuk tujuan umum.  
c. Tanggung jawab di asumsikan untuk kerja yang harus dilakukan.  
d. Akses untuk informasi.  
e. Iklim kepercayaan.  
f. Perasaan umum bahwa seseorang dapat mempengaruhi apa yang terjadi.  
g. Dukungan untuk keputusan yang telah dibuat.  
h. Suatu pendekatan yang sama-sama untung untuk pengendalian konflik.  
i. Suatu fokus pada proses seperti hasil. 
Huszczo (1990), seperti Hitt sebelumnya, memberikan daftar 
karakteristik yang lebih luas dan memiliki penjelasan yang lebih kritis 
yang dapat membentuk dasar dari penilaian tim yang sistematis, yaitu : 
a. Tujuan 
Arah harus jelas dan berhubungan dengan organisasi paling luas. Hal 








Tim harus memiliki bakat dan keterampilan yang melengkapi untuk 
tugas. Hal ini harus menjadi dorongan anggota untuk perkembangan 
selanjutnya. 
c. Tugas 
Para anggota harus mengerti tugas mereka dalam keikutsertaan untuk 
kesuksesan tim. Mereka harus memiliki komitmen terhadap tugas-
tugas tersebut dan kejelasan tentang kontribusi individu. 
d. Pelaksanaan 
Menjalankan pelaksanaan yang efektif dan berguna harus ada di dalam 
tim. Pertemuan dan perencanaan harus efektif, dan para anggota harus 
mengetahui bagaimana membuat keputusan, mengatasi masalah, dan 
membagi serta menerima informasi sebagai sebuah tim. 
e. Hubungan Interpersonal 
Anggota tim perlu untuk berhubungan baik satu dengan yang lain, 
komunikasi dan memecahkan konflik. Mereka harus saling 
mendukung satu sama lain. Mereka harus menunjukkan perhatian 
sehingga level keterampilan semakin tinggi. 
f. Penguatan 
Sistem penguatan yang efektif dibutuhkan untuk peningkatan 
teamwork. Pada level personal, apresiasi harus tegas, dan ini sangat 
penting untuk pembentukan perilaku tim. Organisasi juga bertanggung 





g. Hubungan eksternal 
Pembentukan hubungan eksternal dengan lingkungan eksternal harusa 
da, dan ini juga harus menjadi hubungan yang sehat dengan unit lain 
dalam organisasi itu sendiri.Tim juga perlu untuk meninjau 
lingkungan tersebut untuk mengenali hal-hal yang menyangkut 
ancaman dan kesempatan. 
 Ends dan Page (1977) memberikan 5 aspek utama yang harus 
secara positif direncanakan yaitu penetapan tujuan kinerja tim, 
merencanakan kerja, negosiasi peraturan-peraturan, penetapan kriteria 
kinerja, dan merencanakan umpan balik kinerja. Thamhain (1990) 
meneliti kinerja tim, kemudian diidentifikasi sejumlah faktor pendorong 
yang dapat dihubungkan dengan kinerja efektif. Faktor-faktor tersebut 
adalah tujuan yang jelas, rangsangan kerja, potensi pertumbuhan 
profesional, arah dan kepemimpinan, kepercayaan timbal balik dan 
hubungan interpersonal yang baik, rencana yang sesuai, komunikasi yang 
baik di dalam dan di luar tim, stabilitas dan keamanan organisasi, sumber 
daya cukup, dan keterlibatan manajemen. 
Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa tujuan, bakat, tugas, pelaksanaan, hubungan interpersonal, 
penguatan, dan hubungan eksternal  digunakan sebagai dasar membentuk 







c. Jenis Teamwork 
Menurut Daft (2000) jenis teamwork terdiri dari 6 (enam) jenis, 
yaitu:  
1. Tim Formal  
Tim formal adalah sebuah tim yang dibentuk oleh organisasi sebagai 
bagian dari struktur organisasi formal.  
2. Tim Vertikal  
Tim vertikal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari seorang 
manajer dan beberapa orang bawahannya dalam rantai komando 
organisasi formal. 
3. Tim Horizontal  
Tim horizontal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari beberapa 
karyawan dari tingkat hirarki yang hampir sama tapi berasal dari area 
keahlian yang berbeda.  
4. Tim dengan Tugas Khusus  
Tim dengan tugas khusus adalah sebuah tim yang dibentuk diluar 
organisasi formal untuk menangani sebuah proyek dengan 
kepentingan atau kreativitas khusus. 
5. Tim Mandiri  
Tim Mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5 hingga 20 orang 
pekerja dengan beragam keterampilan yang menjalani rotasi pekerjaan 
untuk menghasilkan sebuah produk atau jasa secara lengkap, dan 





6. Tim Pemecahan Masalah  
Tim pemecahan masalah adalah biasanya terdiri dari 5 hingga 12 
karyawan yang dibayar perjam dari departemen yang sama, dimana 
mereka bertemu untuk mendiskusikan cara memperbaiki kualitas, 
efisiensi, dan lingkungan kerja. 
Sedangkan menurut Hariandja (2006) ada 3 tipe tim, yaitu:  
1.  Problem solving team  
Sebuah tim yang dibentuik untuk mengatasi berbagai masalah yang 
muncul dalam upaya memperbaiki produktivitas. Pada dasarnya, 
kegiatan tim ini adalah mengidentifikasikan berbagai masalah, 
mendiskusikan bagaimana memecahkan masalah tersebut dan 
melakukan tindakan untuk memperbaiki. Anggota tim biasanya 
berasal dari satu departemen yang beranggotakan kurang lebih 
sepuluh orang yang melakukan pertemuan rutin setiap minggu. 
2. Self managed team  
Sebuah tim yang dimaksudkan untuk memperbaiki produktivitas 
dengan memberikan kewenangan pada kelompok untuk mengatur 
kerja mereka, misalnya menjadwal kerja, menentukan metode kerja, 
mengawasi anggota, memberi reward dan hukuman bagi anggota dan 
merekrut anggota. Keanggotaan ini biasanya berasal dari satu 







3. Cross functional team  
Sebuah tim yang ditujukan untuk menyelesaikan tugas-tugas khusus, 
misalnya pengembangan produk baru atau perencanaan dan perubahan 
sistem kompensasi. Anggota tim ini berasal dari berbagai departemen 
yang memiliki keahlian dan orientasi yang berbeda yang bekerjasama 
untuk mencapai suatu tujuan. 
 
d. Peran Anggota Tim 
Williams (2008) membagi lima hal yang menunjukkan peranan 
anggota dalam membangun kerja tim yang efektif, yaitu:  
1. Anggota mengerti dengan baik tujuan tim dan hanya dapat dicapai 
dengan baik pula dengan dukungan bersama, dan oleh karena itu 
mempunyai rasa saling ketergantungan, rasa saling memiliki tim 
dalam melaksanakan tugas.  
2. Anggota menyumbang keberhasilan tim dengan menerapkan bakat dan 
pengetahuannya untuk sasaran tim, dapat bekerja dengan secara 
terbuka, dapat mengekspresikan gagasan, opini dan ketidaksepakatan, 
peranan dan pertanyaannya disambut dengan baik.  
3. Anggota berusaha mengerti sudut pandang satu sama lain, didorong 
untuk mengembangkan keterampilannya dan menerapkan pada 





4. Anggota mengakui bahwa konflik adalah hal yang normal, atau hal 
yang biasa, dan berusaha memecahkan konflik tersebut dengan cepat 
dan konstruktif (bersifat memperbaiki).  
5. Anggota berpartisipasi dalam keputusan tim, tetapi mengerti bahwa 
pemimpin mereka harus membuat peraturan akhir setiap kali tim tidak 
berhasil membuat suatu keputusan, dan peraturan akhir itu bukan 
merupakan persesuaian. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam membangun tim yang efektif 
setiap anggota mempunyai peran yang meliputi memahami tujuan tim, 
berperan aktif dalam tim, mengembangkan hubungan baik dengan rekan 
laindalam tim, dapat memecahkan konflik dengan konstruktif, serta 
masing-masing anggota harus berpartisipasi dalam setiap pengambilan 
keputusan dalam tim. 
 
2. Pelatihan Teamwork 
a. Pengertian Pelatihan Teamwork 
Sikula (dalam Martoyo, 1996) memaparkan pengertian pelatihan 
adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan 
prosedur sistematis dan terorganisir dimana para karyawan non-manajerial 
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. 
Panggabean (2004) mendefinisikan pelatihan sebagai suatu cara 
yang digunakan untuk memberikan atau meningkatkan keterampilan yang 





Wexley dan Yulk ( dalam Mangkunegara, 2003) mengemukakan 
bahwa : 
“Training and development are term is referring to planned efforts 
designed facilitate the acquisition of relevant skills, knowledge and 
attitudes by organizations members. Development focuses more on 
improving the decision making and human relations skills and the 
presentation of a more factual and narrow subject matter”. 
 
Pendapat Wexley dan Yulk menjelaskan bahwa pelatihan dan 
pengembangan adalah sesuatu yang mengacu pada hal-hal yang 
berhubungan dengan usaha-usaha berencana yang dilaksanakan untuk 
mencapai penguasaan keterampilan, pengetahuan, dan sikap karyawan 
atau anggota organisasi. Pengembangan lebih difokuskan pada 
peningkatan keterampilan dalam mengambil keputusan dan hubungan 
manusia (human relations). 
Menurut Hamalik (2007) pelatihan juga diberikan dalam bentuk 
pemberian bantuan. Bantuan dalam hal ini dapat berupa pengarahan, 
bimbingan, fasilitas, penyampaian informasi, latihan keterampilan, 
pengorganisasian suatu lingkungan belajar, yang pada dasarnya peserta 
telah memiliki potensi dan pengalaman, motivasi untuk melaksanakan 
sendiri kegiatan latihan dan memperbaiki dirinya sehingga dia mampu 





Berdasarkan definisi dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan teamwork merupakan suatu pelatihan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kerjasama agar lebih terkoordinasi dalam mencapai 
sebuah tujuan. Pelatihan yang akan dilakukan adalah pelatihan dengan 
menggunakan aspek-aspek teamwork yaitu tujuan, bakat, tugas, 
pelaksanaan, hubungan interpersonal, penguatan, dan hubungan eksternal 
yang dikemukakan oleh Huszczo (1990). 
 
b. Metode Pelatihan 
Menurut Leigh (2006) ada beberapa metode dalam melaksanakan 
pelatihan, yaitu : 
1. Presentasi 
Sebagian besar bentuk presentasi yang umum adalah ceramah yang 
diberikan oleh trainer atau speaker kepada peserta pelatihan. Secara 
tradisional, speaker disebut juga sebagai penceramah, tetapi saat ini 
presentasi lebih banyak disisipi dengan rasa emosional yang membuat 
materi lebih mudah diterima oleh pendengar. Kelebihan dari presentasi 
adalah ideal untuk kelompok besar, ekonomis, materi disampaikan 
dengan terstruktur, banyaknya materi bisa dikontrol, serta waktu yang 
digunakan dapat dikontrol dengan baik. 
2. Role play 
Role play adalah perluasan dari pengalaman peserta pelatihan dengan 





kemudian meminta mereka untuk menempatkan diri mereka di posisi 
yang harus mereka perankan kemudian mereka harus berakting atau 
bertindak sesuai situasi tersebut di keadaan nyata sehingga mereka 
dapat mendapatkan satu penyelesaian. 
Keuntungan dari role play adalah mengesankan sehingga selalu 
diingat, menyenangkan, menciptakan pemahaman, beresiko rendah 
terhadap lingkungan. 
3. Studi kasus 
Menggunakan studi kasus dalam sebuah pelatihan menjadi semakin 
populer di beberapa tahun terakhir. Dalam studi kasus, peserta 
pelatihan akan diberikan sebuah rekaman mengenai satu situasi yang 
berdasarkan isu terbaru yaang sedang berkembang di kehidupan 
sehari-hari atau berdasarkan situasi yang secara sengaja dibuat. 
Tujuan dari dilakukannya studi kasus adalah untuk mengidentifikasi 
masalah, menemukan solusi dari masalah tersebut serta dapat 
menjelaskan mengapa solusi tersebut diberikan terhadap masalah yang 
dihadapi. Kelebihan dari studi kasus ini adalah dapat menambah 
kesadaran akan masalah yang dihadapi, meminimalisir tekanan, serta 
dapat mendorong komunikasi antarpeserta. 
4. Brainstorming 
Brainstorming pada pokoknya adalah diskusi yang terstruktur namun 
dalam bentuk yang lebih bebas atau longgar. Fungsi utamanya adalah 





membangkitkan tanpa peserta harus dikacaukan dengan analisis yang 
tidak produktif. Kelebihan dari brainstorming adalah dapat mendorong 
kreativitas, menerjang pemikiran yang terbatas, serta sederhana dalam 
melaksanakan dan memahaminya. 
5. Diskusi 
Diskusi adalah sebuah pertukaran pengetahuan, ide atau pendapat 
secara verbal antara trainer dengan peserta. Diskusi untuk tujuan 
tertentu berbeda dengan sekedar percakapan. Percakapan biasanya 
meliputi beberapa topik dan tidak ada batasn atau struktur. Diskusi 
cenderung terbatas pada satu aspek atau topik dan mempunyai urutan 
tertentu. Bagian penting dari diskusi adalah bahwa setiap orang harus 
mengutarakan pandangan mereka dan mempertimbangkan pandangan 
yang lain. 
Metode-metode yang dapat digunakan dalam rangkaian pelatihan 
antara lain presentasi, role play, studi kasus, brainstorming, serta diskusi. 
Pelatihan ini akan menggunakan metode-metode tersebut serta beberapa 
metode yang relevan seperti games dan penayangan video atau film. 
 
c. Prosedur Pelatihan Teamwork 
Pelatihan yang efektif dapat dicapai diantaranya dengan 
menggunakan metode yang cocok dengan materi pelatihan dan keadaan 
peserta. Proses pembelajaran yang lebih banyak melibatkan partisipasi dan 





lebih mendalam dari proses pembelajaran yang dilakukan (Rae, 2005). 
Model pelatihan yang dulu hanya dengan ceramah atau kuliah di dalam 
kelas dengan komunikasi searah antara fasilitator dengan peserta kini telah 
berkembang. Salah satu metode pelatihan yang efektif adalah pelatihan 
dengan metode experiental learning yaitu pembelajaran melalui 
pengalaman. 
Experiental learning sudah mulai dikenalkan oleh para filsuf 
Yunani berabad-abad yang lalu yang kemudian pada tahun 1960-1970 
diangkat kembali oleh Kolb (Kolb, dkk. dalam Rae, 2005). Experiental 
learning juga dikenal sebagai model pembelajaran The Experiental 
Learning Cycle. Model pembelajaran ini dimulai dengan individu 
mengalami sesuatu bisa dalam bentuk kegiatan atau aktivitas dan 
perasaan. 
Pelatihan teamwork yang akan dilaksanakan akan menggunakan 
metode experiental learning yaitu dalam pelatihan tidak hanya dengan 
metode ceramah dari fasilitator saja, namun juga dengan kegiatan dalam 
bentuk permainan (game), latihan, studi kasus, dan simulasi sesuai dengan 
materi. Experience dalam pelatihan ini harus merefleksikan suatu kondisi, 
kapan hal itu terjadi, kapan hal itu terjadi, mengapa terjadi, apa akibatnya 
(Rae, 2005). Dengan demikian diharapkan proses pembelajaran dalam 
pelatihan teamwork ini dapat berjalan efektif. Proses yang diharapkan dari 
metode experiental learning ini adalah masing-masing peserta dimulai 





dalam pelatihan lalu merefleksikan, menyimpulkan, kemudian 
merencanakan sikap atau perbuatan yang diharapkan dalam kehidupan 
sebenarnya. Proses ini digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2. Lingkaran Pembelajaran Melalui Pengalaman 
 
d. Evaluasi Program Pelatihan 
Leigh (2006) menyatakan evaluasi program pelatihan adalah 
bagian terakhir dari keseluruhan kegiatan pelatihan. Evaluasi program 
pelatihan dimulai dengan mengidentifikasi masalah, memproses melalui 
pemilahan hal-hal yang dikategorikan sebagai permasalaha npelatihan, 
dan dilanjutkan dengan mendesain dan melaksanakan program pelatihan 
tersebut. 
Tujuan dilaksanakannya evaluasi program pelatihan menurut 





1. Untuk mengetahui apakah pelatihan sudah berhasil dalam mencapai 
tujuan pelatihan 
2. Untuk menilai bagaimana program pelatihan telah dilaksanakan 
3. Untuk mengidentifikasi bagian dari program pelatihan yang 
membutuhkan perbaikan 
4. Untuk mengidentifikasi peserta yang tepat atau sesuai di pelatihan 
yang akan datang 
5. Untuk meninjau dan memperkuat kunci bagian-bagian pelatihan bagi 
peserta 
6. Untuk menjual program pelatihan kepada pihak yang membutuhkan 
Evaluasi program pelatihan bertujuan untuk mengetahui apakah 
program pelatihan yang telah dilaksanakan berhasil dalam mengubah 
perilaku peserta pelatihan serta mengetahui bagian-bagian pelatihan yang 
perlu diperbaiki untuk program pelatihan selanjutnya. 
 
C. Pengaruh Pelatihan Teamwork Terhadap Peningkatan Kohesivitas 
Kelompok 
Malik (dalam Sarwono, 2009) dalam penelitian pada lembaga 
swadaya masyarakat di Bandung menemukan bahwa produktivitas lebih 
tinggi pada kelompok kohesif yang heterogen daripada kelompok kohesif 
yang homogen. 
Banyak organisasi membuat tim tetapi kemudian tidak melakukan 





keterampilan dan kemampuan yang mereka butuhkan untuk bekerja di 
dalam tim tersebut. Hanya sekitar 29% dari organisasi dalam sebuah 
survey yang memberikan berbagai pelatihan teamwork atau hubungan 
interpersonal (Devine, dkk., 1999). 
Ketika kompleksitas interpersonal dan kognitif dituntut oleh tim, 
anggota akan membutuhkan bantuan dalam mempelajari bagaimana 
bekerja secara efektif didalamnya. Pelatihan tim yang diterapkan akan 
memiliki dampak yang baik bagi keefektifan tim (Kozlowski & Ilgen 
dalam Forsyth, 2006). Salas dkk. (2007) menemukan beberapa tipe 
pelatihan yang efektif dalam sebuah meta-analisis sebelum menyimpulkan 
bahwa sebagian besar metode berhasil, tetapi metode yang terbaik adalah 
fokus terhadap peningkatan koordinasi antaranggota daripada sekedar 
strategi dalam komunikasi. 
Guzzo, R. A. (1995) menerangkan bahwa adanya kerjasama 
(teamwork) dapat menimbulkan kohesivitas antaranggota kelompok. 
Individu bekerjasama untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka bersama 
demi tercapainya tujuan kolektif kelompok. Hal ini membuat individu 
dalam suatu kelompok memiliki tanggung jawab yang sama besarnya 
akan hasil yang dicapai. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Walgito 
(2007) yang menyatakan bahwa kerjasama dalam tim akan meningkatkan 
interaksi diantara anggota kelompok sehingga secara tidak langsung akan 





Martika (2013) dalam penelitiannya mengenai kohesivitas 
kelompok terhadap karyawan di sebuah yayasan menemukan bahwa 
karyawan merasa senang bekerja bersama rekan kerja di unit kerjanya. 
Hal ini dimungkinkan karena karyawan memiliki ketertarikan dan 
kemauan untuk membina hubungan  baik dengan sesama rekan kerja 
sehingga suasana kerja yang tercipta membuat karyawan bekerja dengan 
lebih nyaman. Ditemukan pula bahwa salah satu hal yang membuat 
karyawan memiliki kohesivitas kelompok yang tinggi adalah kebersamaan 
dalam kelompok di unit kerja. Hal ini digambarkan karyawan memiliki 
kesadaran untuk mampu bekerja secara teamwork sehingga intensitas 
kebersamaan dan komunikasi perlu ditingkatkan. Siebold (dalam Forsyth, 
2006) juga memberikan pemaparan bahwa esensi dari kohesivitas dalam 
sebuah kelompok yang utama adalah kepercayaan diantara anggota 
kelompok dan bersama-sama membangun sebuah kekuatan teamwork. 
Berdasarkan paparan diatas, pelatihan teamwork dipandang dapat 
meningkatkan intensitas kebersamaan serta interaksi di dalam kelompok 
sehingga kohesivitas dapat meningkat pula. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran penelitian “Pengaruh Pelatihan Teamwork 
Terhadap Peningkatan Kohesivitas Kelompok Volunteer di Surakarta” yang 























Gambar 3. Kerangka Pemikiran 
 
E. Hipotesis  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 




































A. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan teamwork. 
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kohesivitas kelompok. 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Kohesivitas Kelompok 
Kohesivitas kelompok adalah suatu tingkat ketertarikan anggota 
kelompok untuk tetap bersama dan bersatu di dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan. Dalam penelitian ini kohesivitas kelompok diukur dengan 
menggunakan skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Forsyth (2006) yaitu ketertarikan, kesatuan, dan kerjasama. 
Semakin tinggi skor skala yang diperoleh subjek maka kohesivitas 
kelompoknya semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah skor skala yang 
diperoleh maka semakin rendah pula kohesivitas kelompok yang dimiliki. 
 
2. Pelatihan Teamwork 
Pelatihan teamwork merupakan suatu pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kerjasama tim agar lebih terkoordinasi dalam mencapai tujuan. 
Tujuan yang dimaksud adalah tujuan atau visi dari masing-masing orgasnisasi 






dengan menggunakan aspek-aspek teamwork yaitu tujuan, bakat, tugas, 
pelaksanaan, hubungan interpersonal, penguatan, dan hubungan eksternal 
yang dikemukakan oleh Huszczo (1990). 
Pelatihan teamwork dilakukan dengan metode experiential learning atau 
pembelajaran melalui pengalaman. Pelatihan terdiri dari presentasi, games, 
diskusi atau sharing, role play, evaluasi, relaksasi, dan tayangan video yang 
relevan. (lihat tabel 1) 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini merupakan sampel yang diambil dari populasi 
yang diharapkan dapat mewakili populasi tersebut. Hadi (1986) menyatakan 
bahwa dalam suatu penelitian segala hal yang perlu diperhatikan adalah 
menentukan terlebih dahulu luas dan sifat-sifat populasi, memberikan batasan 
yang tegas, baru kemudian menetapkan sampelnya. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Pada penelitian 
ini pengambilan sampel bersifat tidak acak, yang berarti sampel dipilih 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yaitu pemilihan sekelompok 
subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 
mempunyai keterkaitan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya. 
Populasi dari penelitian ini adalah volunteer di Surakarta. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini, pengambilan sampel dengan cara purposive 





populasi dikelompokkan ke dalam tingkatan-tingakatan tertentu seperti 
rendah, sedang, dan tinggi. Sampel kemudian diambil dari setiap tingkatan 
tersebut dengan karakteristik yang sama. Subjek dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Volunteer yang telah bergabung dengan organisasi minimal 2 bulan 
2. Mendapatkan skor rendah atau sedang pada saat pretest 
berdasarkan hasil pengukuran menggunakan skala kohesivitas 
kelompok 
3. Bersedia  mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan 
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Randomized pretest posttest control Group Design atau desain dua kelompok, 
yaitu subjek dibagi ke dalam dua kelompok kemudian dikenakan perlakuan 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk pengendalian kesalahan atau kontrol internal (Latipun, 2004). 
  KE   O1  (X)  O2  
R  
  KK  O1  (--)  O2 
 
Gambar 4. Desain Penelitian 
Keterangan: 
KE : Kelompok Eksperimen 
KK : Kelompok Kontrol 
X : Perlakuan 
O1 : Subjek sebelum diberi perlakuan 






E. Rancangan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian akan digambarkan pada gambar diagram 
dibawah ini. 
   Volunteer 
 
Pengukuran Kohesivitas Kelompok 
 
Kohesivitas Tinggi Kohesivitas Sedang Kohesivitas Rendah 
 
         Matching 
 
      KK             KE 
 
         Tidak ada perlakuan Pelatihan Teamwork 
 
       (Posttest) 
 
        Tingkat Kohesivitas Kelompok 
Gambar 5. Pelaksanaan Penelitian 
 
Prosedur pelaksanaan yang pertama dilakukan yaitu mengukur tingkat 
kohesivitas kelompok volunteer di Surakarta menggunakan skala kohesivitas 
kelompok sebagai pretest. Data yang diperoleh kemudian dikategorisasikan ke 
dalam nilai rendah, sedang, dan tinggi. Subjek dengan nilai rendah dan sedang 





Kelompok Eksperimen (KE) dan Kelompok Kontrol (KK). Kelompok 
Eksperimen diberikan perlakuan berupa pelatihn teamwork sedangkan 
Kelompok Kontrol tidak diberikan perlakuan. Setelah diberikan pelatihan, 
dilakukan pengukuran kembali atau posttest menggunakan skala yang sama 
saat digunakan untuk pretest. Hasil posttest kemudian dianalisis untuk 
mengetahui signifikansi penelitian. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Teknik penguumpulan data yang digunakan dalam  penelitian  ini 
adalah skala kohesivitas kelompok dan modul pelatihan  teamwork. 
1. Skala Kohesivitas Kelompok 
Skala Kohesivitas Kelompok dibuat berdasarkan aspek 
kohesivitas kelompok dari Forsyth (2006) yaitu ketertarikan, kesatuan, 
dan kerjasama yang akan dianalisis validitas dan reliabilitasnya. 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas skala kohesivitas kelompok menggunakan uji 
validitas isi (content validity). Validitas isi menunjuk kepada 
sejauh mana tes, yang merupakan seperangkat soal-soal, dilihat 
dari isinya memang mengukur apa yang dimaksudkan untuk 
diukur (Suryabrata, 2005). Pengujian validitas skala akan 
menggunakan analisis butir, yaitu dengan cara skor-skor yang ada 






b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 
alat ukur tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf 
keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh para subjek yang 
diukur dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat yang sama 
pada kondisi yang berbeda (Suryabrata, 2005). Pengujian 
reliabilitas skala menggunakan uji Croanbach’s Alpha. 
Tabel 1 
Blue Print Skala Kohesivitas Kelompok 
No. Aspek Indikator No. Aitem 
F 
   Favorable Unfavorable 
1. Ketertarikan a. Mendekatkan diri 
dengan anggota lain 
dalam kelompok 
b. Turut menjaga 
kelangsungan 
kelompok 
c. Rasa senang dan 
bangga menjadi 
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sikap saling memiliki 
di dalam kelompok 
 
3, 11, 36 
 
 
6, 17, 32 
18, 25, 38 
 
 





3. Kerjasama a. Membantu rekan 
dalam satu kelompok 
dengan ikhlas 
b. Berusaha dengan giat 
mewujudkan tujuan 
bersama anggota 
kelompok yang lain 
4, 15, 24 
 
 
7, 19, 35 
9, 20, 34 
 
 





 Jumlah  21 21 42 
 
2. Modul Pelatihan Teamwork 
Validitas modul pelatihan teamwork diuji menggunakan uji validitas 





dengan cara memperhatikan isi materi yang diberikan, kesesuaian isi 
pelatihan, dan penggunaan bahasa oleh dosen pembimbing, serta dosen 
yang ahli di bidang pelatihan. 
Tabel 2 
Rangkaian Pelatihan Teamwork 
 (1) (2) (3) (4) (5) 
No.  Sesi Tujuan Metode Aspek 
1. Opening Session Peserta memahami 
rangkaian pelatihan 
dan apa saja yang 





2. Materi Pelatihan 1: 
a. Profil RHI 
b. Tujuan RHI 
c. Pentingnya 
peserta berada 
di dalam RHI 
Peserta mengenal 
profil lengkap RHI 
serta memahami 
pentingnya keberadaan 












































4. Games : telur sakti Peserta berlatih 






5. Evaluasi Peserta dan fasilitator 
mengulas kembali 
materi yang telah 
disampaikan untuk 
mengetahui apakah 
peserta telah mengerti 




7. Closing Session Peserta dapat 
menerapkan materi 
teamwork dan 
memahami dengan  









G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu 
menggunakan analisis uji-t karena penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan hasil skor tingkat kohesivitas kelompok pada posttest pada 
KE dan KK dengan menggunakan analisis independent sample t-test dengan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
1. Orientasi Kancah Penelitian 
Persiapan penelitian diawali dengan menentukan tempat dilakukannya 
penelitian. Tempat penelitian disesuaikan denga subjek penelitian yang 
sebelumnya sudah ditetapkan oleh peneliti berdasarkan studi pendahuluan. 
Penelitian dilakukan dengan populasi volunteer di Surakarta yang kemudian 
diambil sampel sejumlah volunteer dari beberapa organisasi yang bergrak di 
bidang sosial dengan melakukan screening atau pretest. Setelah proses 
screening peneliti mengambil sampel sejumlah volunteer dari Rumah Hebat 
Indonesia (RHI) dan Solo Mengajar (SM). 
 Rumah Hebat Indonesia beralamat di Rejosari RT 03 RW 15 
Ngemplak, Gilingan, Banjarsari, Surakarta. Rumah Hebat Indonesia 
selanjutnya disingkat RHI adalah sebuah rumah singgah berada di kampung 
Rejosari yang merupakan daerah berada di bantaran sungai Bengawan Solo 
dengan penduduk berstatus sosial menengah kebawah. RHI adalah sebuah 
rumah singgah yang diperuntukkan bagi masyarakat sekitar berbasis 
“Community Empowerment”. Tujuan didirikannya rumah singgah ini adalah 
agar masyarakat sekitar dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya 






Rumah Hebat Indonesia didirikan melalui Surat Keputusn yang 
disahkan pada tanggal 20 Februari 2014 dengan nomor SK : 
001/SK/RHI/II/2014. Akta notaris disahkan oleh Ny. Nurnijato, S.H. pada 
tanggal 7 Februari 2014 dengan nomor 03 dan telah terdaftar di kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Surakarta dengan Nomor : 09/HK/UM/II/2014/PN.Ska. 
Tujuan awal didirikannya RHI adalah untuk memberdayakan masyarakat 
sekitar dengan skill dan sumber daya yang dimiliki. Nation Character 
Building menjadi dasar dalam membuat program-program Rumah Hebat 
Indonesia dalam upayanya meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak yang 
duduk di bangku TK, SD, dan SMP. Jumlah keseluruhan anak yang terdaftar 
dalam program RHI adalah 106 anak. 
Organisasi sosial selanjutnya yaitu Solo Mengajar. Solo Mengajar 
merupakan sebuah organisasi sosial yang mempunyai visi menjadikan 
segenap anak bangsa sebagai murid bangsa yang tiada henti belajar, 
melayani, dan mengabdi kepada bangsa tanpa pamrih. Solo Mengajar 
berkantor pusat di Jalan Nangka Raya No. 1 Kerten, Laweyan. 
Solo Mengajar berawal dari diskusi kebangsaan antara Gentur Yoga 
Jati dan Hanny setiawan pada tahun 2008 yang kemudian menemukan 
momentum untuk mewujudkan suatu gerakan. Momentum tersebut dirasakan 
ketika terjadi pembicaraan dengan Ibu Evi Trisna yang merupakan salah satu 
aktivis di Indonesia Mengajar pada bulan Desember 2011. Adapun tim 





Gentur Yoga Jati, Didik Kartika, Sholahudin, Wahyu Darmawan, serta Pak 
Maksum. 
Solo Mengajar menjadi sebuah wadah gerakan moral yang berdiri 
secara independen dan tidak berafiliasi dengan partai politik ataupun 
organisasi masa manapun serta berazaskan Pancasila. Tak lepas dari inspirasi 
Indonesia Mengajar, Solo Mengajar menjadi saudara seperjuangan Indonesia 
Mengajar di dalam gerakan pendidikan. Solo Mengajar adalah vocal point 
Indonesia Mengajar. Akhirnya 25 Mei 2012 Solo Mengajar diresmikan oleh 
Anies Baswedan dan dihadiri oleh Joko Widodo yang sekarang merupakan 
Presiden RI serta dihadiri oleh 500 peserta. 
 
2. Persiapan Administrasi 
Persiapan penelitian perlu dilakukan agar penelitian berjalan lancar dan 
terarah. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan survey dan 
wawancara pra penelitian diantaranya di Rumah Hebat Indonesia dan Solo 
Mengaja. Survey yang dilaksanakan berupa wawancara dengan beberapa orang 
pengurus masing-masing organisasi dan obeservasi pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan oleh para volunteer.  Survey tersebut dilakukan untuk mendapakan 
data mengenai jumlah volunteer yang dapat diikutsertakan dalam penelitian 
serta beberapa informasi mengenai permasalahan terkait volunteer. 
Persiapan lanjutan setelah survey dilaksanakan yaitu persiapan 






a. Persiapan administrasi 
Persiapan administrasi meliputi segala sesuatu yang berkenaan dengan 
masalah perijinan yang diajukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan 
pelaksanaan penelitian. Permohonan ijin tersebut melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
1) Peneliti meminta surat pengantar dari Program Studi Psikologi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 
ditujukan kepada Ketua Rumah Hebat Indonesia dan ketua Solo 
Mengajar. 
2) Pengajuan surat ijin kepada ketua masing-masing organisasi. 
Setelah ijin diberikan oleh organisasi terkait, peneliti dapat 
melakukan melakukan pretest dengan skala kohesivitas kelompok 
pada volunteer. 
3) Pengajuan ijin tempat penelitian kepada Kepala Program Studi 
Psikologi Universitas Sebelas Maret terkait perijinan ruangan 
untuk pelaksanaan pelatihan. 
 
3. Persiapan Alat Ukur 
Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala kohesivitas kelompok. 
Peneliti membuat skala berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 
Forsyth (2006). Skala ini terdiri dari 42 aitem, 21 aitem favorable dan 21 
aitem unfavorable. Skala ini terdiri dari empat pilihan jawaban (1) sangat 





Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas skala penelitian dilakukan uji 
coba atau try out skala. Try out dilakukan pada volunteer Solo Mengajar yang 
berjumlah 39 orang. Data dari hasil pelaksanaan try out dianalisis 
menggunakan program SPSS 23 for Windows. Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS 23 for Windows menunjukkan bahwa dari 42 butir aitem 
skala, terdapat 9 aitem tidak valid dan 33 aitem valid. Pengujian reliabilitas 
menunjukkan bahwa skala tersebut reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,899. 
Peneliti juga menerapkan professional judgement dari pembimbing untuk 
memastikan bahwa aitem sudah sesuai dengan blue print dan aspek perilaku 
yang akan diungkap. Aitem skala yang valid dalam uji validitas dan 
reliabilitas akan langsung digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
 
4. Persiapan Eksperimen 
Eksperimen dalam penelitian ini menggunakan pelatihan teamwork 
sebagai perlakuan terhadap subjek penelitian. Pelatihan akan dilakukan oleh 
fasilitator dan observer. Sebelum dilakukan perlakuan, peneliti terlebih 
dahulu melakukan pretest untuk memilih subjek dengan tingkat kohesivitas 
kelompok rendah dan sedang pada volunteer. Selanjutnya peneliti 
mempersiapkan peralatan yang diperlukan dalam melakukan pelatihan. 







a. Satu unit laptop dan LCD 
Laptop dan LCD pada penelitian ini digunakan untuk 
menayangkan presentasi materi modul berupa edukasi dan prosedur 
pelaksanaan penelitian. 
b. Modul Pelatihan Teamwork 
Modul pelatihan teamwork dalam penelitian ini digunakan 
untuk membantu subjek dalam memahami teamwork. Modul 
pelatihan teamwork dapat dilihat secara lengkap pada lampiran I.  
c. Lembar Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan sebagai 
panduan dalam mengobservasi setiap peserta selama mengikuti 
pelatihan sehingga diperoleh data kualitatif.  
d.  Kamera 
Kamera digunakan untuk mengambil dokumentasi selama 
penelitian dilaksanakan. 
e. Peralatan Games 
Peralatan games dalam pelaksanaan pelatihan meliputi : 
1. Kertas HVS 5. Tali rafiah 
2. Tongkat 6. Gunting 
3. Kardus 7. Kantong plastik 







f. Training Kit 
Training Kit dibagikan kepada masing-masing peserta berisi : 
1. Stop map 5. Lembar evaluasi materi 
1. Pulpen 6. Snack dan minuman 
1. Materi pelatihan 7. Kertas HVS 
1. Worksheet  
 
B. Pelaksanaan Prapenelitian 
1. Pelaksanaan Uji Coba 
a. Uji Coba Skala Kohesivitas Kelompok 
Skala Kohesivitas Kelompok menggunakan bentuk model skala Likert 
yang memiliki empat alternatif jawaban. Alternatif jawaban skala ini terdiri 
dari (1) Sangat Tidak Sesuai, (2) Tidak Sesuai, (3) Sesuai, dan (4) Sangat 
Sesuai. Setiap aitem favorable yang dijawab sangat sesuai  memperoleh skor 
4, sesuai memperoleh skor 3, tidak sesuai memperoleh skor 2, sangat tidak 
sesuai memperoleh skor 1. Sedangkan untuk setiap aitem unfavorable yang 
dijawab sangat sesuai memperoleh skor 1, sesuai memperoleh skor 2, tidak 
sesuai  memperoleh skor 3, sangat tidak sesuai memperoleh skor 4.  
Pengujian dilakukan dengan menyebarkan skala kepada subjek yang 
memiliki karakteristik sama dengan subjek penelitian. Uji coba dilaksanakan 





pukul 20.00 WIB di Taman Cerdas Sumber, Taman Cerdas Pajang, dan  
Taman Cerdas Gandekan, Surakarta. Prosedur penyebaran skala ini dilakukan 
dengan memberikan skala kepada masing-masing volunteer yang pada hari 
mengajar volunteer di kedua Taman Cerdas sesuai jadwal masing-masing. 
Peneliti menyebarkan skala kepada 39 volunteer yang telah menyelesaikan 
kegiatannya di kedua taman cerdas. Pembagian skala dilaksanakan pada saat 
semua volunteer berkumpul dan melakukan evaluasi kegiatan. Seluruh skala 
yang dibagikan berhasil terisi dan kembali kepada peneliti. Hasil skala yang 
telah dijawab akan dilakukan penskoran dan analisis terhadap pengujian 
validitas dan reliabilitas. Distribusi uji coba selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran II. 
 
b.  Modul Pelatihan Teamwork 
Modul pelatihan teamwork diuji validitas dan reiabilitasnya dengan cara 
mendapatkan professional judgement dari dosen pembimbing, dosen penguji 
serta beberapa mahasiswa di kampus Psikologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Prosedur uji coba modul pelatihan teamwork yaitu dengan cara peneliti 
memberikan penjelasan kepada masing-masing dosen dan mahasiswa 
mengenai isi modul, kemudian subjek diminta untuk memberikan nilai pada 
lembar uji coba mengenai pemahaman terhadap penjelasan isi modul 

















Pada tabel nilai uji coba pemahaman materi modul edukasi menunjukkan 
bahwa nilai tertinggi yang diperoleh oleh subjek adalah 85 dan nilai terendah 
adalah 75. Rata-rata nilai uji coba pemahaman materi modul adalah 82, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dapat memahami 
materi dalam modul pelatihan. 
 
2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Sebelum pengujian validitas dan reliabilitas, dilakukan scoring skala 
kohesivitas kelompok terlebih dahulu. Scoring skala kohesivitas kelompok pada 
aitem favorable yang dijawab sangat sesuai  memperoleh skor 4, sesuai 
memperoleh skor 3, tidak sesuai memperoleh skor 2, sangat tidak sesuai 
memperoleh skor 1. Sedangkan untuk setiap aitem unfavorable yang dijawab 
sangat sesuai memperoleh skor 1, sesuai memperoleh skor 2, tidak sesuai  
memperoleh skor 3, sangat tidak sesuai memperoleh skor 4. Hasil scoring 





mempermudah pengujian peneliti menggunakan bantuan program SPSS for MS 
Windows versi 23.0. 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi face 
validity dan logic validity. Pengujian validitas skala, baik face validity 
maupun logic validity melalui review professional judgment oleh 
pembimbing sebagai pihak yang berkompeten, sehingga penampilan tes 
dapat diterima dan memenuhi kawasan ukur variabel pada blue print. 
Berikut adalah tabel blue print skala kohesivitas kelompok yang 
digunakan dalam penelitian. 
Tabel 4. 
Blueprint Skala Kohesivitas Kelompok 
No. Aspek Indikator No aitem Jumlah 
   Favorable Unfavorable F 
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No. Aspek Indikator No aitem Jumlah 
   Favorable Unfavorable F 
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b. Uji Reliabilitas 
Skala Kohesivitas Kelompok yang telah memenuhi face validity dan 
logic validity diuji reliabilitasnya. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui konsistensi atau keterpercayaan skala psikologis, sehingga 
didapat skala psikologis yang konsisten dari waktu ke waktu (Azwar, 2003). 
Uji reliabilitas tersebut menggunakan teknik analisis Alpha Cronbach 
dengan bantuan program SPSS for MS Windows versi 23.0. Reliabilitas 
dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang nilainya berada dalam rentang 
0 sampai dengan 1,00 semakin tinggi koefisien reliabilitas (semakin 
mendekati angka 1,00), maka semakin tinggi pula reliabilitasnya maka 
semakin kecil kemungkinan kesalahan yang terjadi. Sebaliknya, semakin 
rendah koefisien reliabilitas (semakin mendekati angka 0), maka semakin 
rendah pula reliabilitasnya (Suryabrata, 2005). Hasil uji reliabilitas 








Hasil Uji Reliabilitas Alpha’s Cronbach pada Seluruh Aitem Valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Aitems 
.899 33 
 
Sugiyono (2010) memberikan interpretasi mengenai koefisien 
reliabilitas sebagai berikut. 
0,00 – 0,199 = sangat rendah 
0,20 – 0,399 = rendah 
0,40 – 0,599 = sedang 
0,60 – 0,799 = tinggi 
0,80 – 1,000 = sangat tinggi 
Penghitungan reliabilitas skala kohesivitas kelompok diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,899. Berdasarkan interpretasi koefisien 
korelasi yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010), koefisien korelasi skala 
Kohesivitas Kelompok yang digunakan dalam penelitian ini masuk dalam 
kategori sangat tinggi. Skala Kohesivitas kelompok tersebut reliabel dan 
dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
 
3. Penyusunan Alat Ukur 
      Setelah pengujian validitas dan reliabilitas, tahap selanjutnya adalah 
mempersiapkan aitem-aitem yang valid, kemudian didistribusi ulang untuk 
mengambil data penelitian. Distribusi ulang skala yang digunakan untuk 
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4. Kategorisasi Kohesivitas Kelompok 
Kategorisasi tingkat Kohesivitas Kelompok pada penelitian ini dilakukan 
berdasarkan jumlah aitem Skala Kohesivitas Kelompok yang telah dinyatakan 
valid, yaitu berjumlah 33 aitem. Pengkategorian skor dibagi menjadi tiga 
kategori (Azwar, 2003), yaitu: 
X < (µ-1,0σ)   : tingkat kohesivitas rendah 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ)  : tingkat kohesivitas sedang 
(µ+1,0σ) ≤ X   : tingkat kohesivitas tinggi 
Dengan penghitungan dengan rumus diatas diperoleh kategorisasi tingkat 
kohesivitas kelompok sebagai berikut : 
Tingkat kohesivitas kelompok rendah : X < 66 
Tingkat kohesivitas kelompok sedang : 66 ≤ X < 99 
Tingkat kohesivitas kelompok tinggi  : X > 99 
 
C. Pelaksanaan Penelitian 
1. Pengambilan Data Pretest 
a. Pretest Volunteer Rumah Hebat Indonesia 
Pengambilan data pretest dilaksanakan tanggal 10 November 2016 
di kantor Rumah Hebat Indonesia. Pengambilan data pretest 
dilakukan dengan cara meminta volunteer yang datang ke kantor 







b. Pretest Volunteer Solo Mengajar 
Pengambilan data pretest dilakukan pada tanggal 11 November 
2016 di Taman Cerdas Jebres Surakarta dimana para volunteer 
Solo Mengajar melaksanakan kegiatannya. Pretest dilakukan 
dengan meminta volunteer yang hadir untuk mengisi skala 
kohesivitas kelompok secara individual. 
2. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria-kriteria tersebut 
dibuat dengan tujuan agar subjek penelitian menjadi homogen. 
Berdasarkan hasil screening skala kohesivitas kelompok, subjek 
penelitian yang sesuai dengan kriteria penelitian berjumlah 15 orang 
volunteer dan bersedia mengikuti penelitian pada hari yang telah 
ditentukan. Berikut adalah gambaran skor skala kohesivitas kelompok. 
Tabel 7. 






1. A 95 Sedang 
2. B 92 Sedang 
3. C 97 Sedang 
4. D 92 Sedang 
5. E 96 Sedang 
6. F 92 Sedang 
7. G 92 Sedang 
8. H 95 Sedang 
9. I 89 Sedang 
10. J 96 Sedang 
11. K 94 Sedang 
12. L 97 Sedang 
13. M 91 Sedang 
14. N 90 Sedang 





3. Pelaksanaan Eksperimen 
Pelaksanaan eksperimen dilakukan dengan memberikan perlakuan 
berupa pelatihan teamwork oleh seorang fasilitator. Awalnya subjek 
eksperimen telah ditentukan sebanyak 15 orang, namun pada saat hari 
pelaksanaan penelitian hanya 7 orang yang dapat mengikuti serangkaian 
pelatihan sehingga data yang dapat dianalisis adalah 7 orang KE dan 7 
orang KK. Berikut ini daftar subjek penelitian kelompok eksperimen yang 
dapat mengikuti pelaksanaan penelitian pada hari pertama dan hari kedua. 
Tabel 8. 
 Subjek Penelitian Berdasarkan hasil pretest 
No. Subjek Skor Pretest 
1. C 97 
2. D 92 
3. F 92 
4. H 95 
5. K 94 
6. N 90 
7. O 93 
 
a. Pelatihan Hari I 
      Pelaksanaan penelitian dijadwalkan dimulai pada pagi hari 
pukul 07.30 WIB sampai pukul 11.00 WIB namun pada saat pelaksanaan 
kegiatan baru dimulai pada pukul 09.00 WIB. Pelatihan dilaksanakan di 
Ruang Kuliah I Kampus Psikologi UNS.  Pada saat hari pertama sebagian 
subjek tidak dapat hadir dikarenakan ada keperluan mendadak yang tidak 
dapat ditinggalkan sehingga peserta yang hadir berjumlah 7 orang dari 15 
orang yang diundang untuk hadir. Dengan jumlah peserta tersebut peneliti 





Kegiatan dalam pelatihan dibagi menajadi lima sesi yang terdiri dari 
pembukaan, ice breaking, ceramah penyampaian materi I, games, dan 
penutupan oleh fasilitator. Selama pelaksanaan pelatihan, dilakukan 
observasi oleh observer dimulai sejak pelatihan dimulai hingga selesai. 
b. Pelatihan Hari II 
Sama dengan hari pertama, pelatihan hari kedua juga dijadwalkan 
dimulai pada pukul 07.30 WIB namun dikarenakan beberapa peserta 
datang terlambat maka pelaksanaan pelatihan baru dimulai pada pukul 
09.15 WIB. Jumlah subjek yang hadir pun tidak berbeda dengan hari 
pertama yaitu sebanyak 7 orang. Kegiatan dimulai dengan pembukaan, 
kemudian fasilitator sedikit mereview materi pelatihan pada hari pertama 
sebelum memulai materi selanjutnya. 
Setelah sedikit mereview, fasilitator mengajak peserta untuk 
melakukan games ringan untuk pemanasan. Games tersebut yaitu games 
mencari barang, dalam games ini peserta secara tim diberi tugas oleh 
fasilitator untuk mencari beberapa barang yang telah ditentukan oleh 
fasilitator di  sekitar kampus. Aturan tambahan dalam games ini adalah 
peserta tidak diperbolehkan untuk mengeluarkan uang sama sekali. Setelah 
peserta menemukan barang-barang tersebut, fasilitator mengajak peserta 
untuk berdiskusi mengenai nilai-nilai yang dapat diambil dari games 
tersebut.Sesi selanjutnya adalah penyampaian materi II oleh fasilitator. 
Fasilitator menyampaikan materi dengan menggunakan slide power point. 





Sesi keempat diisi dengan melihat tayangan video yang berkaitan 
dengan teamwork dan video yang bertujuan untuk membangun motivasi 
diri sendiri. Setelah penayangan video, fasilitator mengajak diskusi peserta  
untuk mengambil pelajaran dari video tersebut.Sesi kelima fasilitator 
mengajak peserta untuk bermain games telur sakti. Tujuan dari games ini 
adalah untuk melatih kerjasama, strategi, kekompakan, serta leadership. 
Sesi terakhir adalah penutupan. Fasilitator menutup pelatihan dan 
mengucapkan terima kasih kepada peserta. 
 
4. Pengambilan Data Posttest 
Pengambilan data posttest dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 
2016. Pemberian jeda waktu dimaksudkan agar subjek penelitian 
mengaplikasikan apa yang telah didapatkan dalam pelatihan teamwork 
dalam aktivitasnya sebagai volunteer serta untuk menghindari carry over 
antara pretest dan posttest karena penggunaan instrumen yang sama. 
Posttest dilakukan dengan cara meminta subjek penelitian mengisi 
skala kohesivitas kelompok secara individual. 
 
D. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Kuantitatif 
a. Hasil Pretest dan Posttest 
Skor kohesivitas kelompok subjek penelitian kelompok 





kohesivitas kelompok sebelum dilakukan perlakuan (pretest) dan 
setelah perlakuan (posttest) dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9. 
Deskripsi hasil skor kohesivitas kelompok setelah perlakuan 
Kelompok Subjek 
Pengukuran 
Gainscore Pretest Posttest 
Skor Tingkat Skor Tingkat 
Eksperimen C 97 Sedang 106 Tinggi +9 
D 92 Sedang 99 Sedang +7 
F 92 Sedang 104 Tinggi +12 
H 95 Sedang 108 Tinggi +13 
K 94 Sedang 100 Tinggi +6 
N 90 Sedang 101 Tinggi +11 
O 93 Sedang 104 Tinggi +11 
Total 653  722  69 
Kontrol AB 96 Sedang 96 Sedang 0 
AC 94 Sedang 97 Sedang +3 
AD 95 Sedang 98 Sedang +3 
AE 96 Sedang 94 Sedang -2 
AF 97 Sedang 99 Sedang +2 
AG 93 Sedang 97 Sedang +4 
AH 92 Sedang 96 Sedang +4 
 Total 663  677  14 
 
b. Uji Asumsi 
Uji asumsi dasar yaang merupakan syarat dalam uji hipotesis 
menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji normalitas. Menurut 
Priyatno (2012), uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 





dengan menggunakan program Kolmogrov-Smirnov. Taraf signifikansi 
yang digunakan adalah 5% (0,05). 
Tabel 10. 
Hasil Uji Normalitas Kohesivitas Kelompok  dengan Pengukuran Skala Kohesivitas  
Kelompok One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Kelompok KE KK 
  Pretest Posttest Pretest Posttest 
N 7 7 7 7 
Kolmogorov-Smirnov Z .200 .200 .200 .200 
Asymp. Sig. (2-tailed) .965 .730 .772 .877 
 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik, yaitu 
Independent Sample t-test. Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata dari dua kelompok sampel yang tidak saling berkaitan. 
Uji Independent Sample t-ttest dikenakan pada data dua kelompok 
sampel yang diberi perlakukan (KE) dan  kelompok  yang tidak diberi 
perlakukan (KK). Berikut hasil dari Pengujian hipotesis Independent 
Sample t test. 
Tabel 11 
Independent Sample t-test 









4.650 12 0.001 6.429 1.383 
 
Berdasarkan data uji hipotesis di atas, diperoleh nilai signifikansi 





hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan kohesivitas kelompok 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pelatihan teamwork terhadap 
peningkatan kohesivitas kelompok pada volunteer di Surakarta. 
 
2. Gambaran Perubahan pada Setiap Subjek 
Analisis data pada setiap subjek menyajikan data yang lebih detail 
dan mendalam dari sisi analisis kuantitatif serta kualitatif pada setiap 
subjek kelompok eksperimen. Analisis kualitatif sebagai analisis tambahan 
yang bertujuan untuk melihat gambaran proses-proses yang dialami oleh 
subjek selama dan setelah mengikuti pelatihan teamwork. Analisis 
kualitatif dilakukan pada kelompok eksperimen berdasarkan skor skala 
kohesivitas kelompok, hasil observasi dan wawancara setelah pelatihan 
teamwork dilakukan. 












Gambar 6. Perubahan skor kohesivitas kelompok Subjek 1 
 
Tabel diatas menunjukkan  bahwa  subjek mengalami 





yang termasuk dalam kategori sedang kemudian pada posttest skor 
subjek menjadi 106 yang termasuk kategori tinggi. 
Pada saat mengikuti pelatihan, subjek datang terlambat baik 
pada pertemuan pertama maupun pertemuan kedua. Pada saat di 
dalam kelas, subjek terlihat diam mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh fasilitator. Selama mengikuti pelatihan subjek 
duduk dikursi paling kiri. Subjek tidak banyak berbicara baik kepada 
fasilitator maupun dengan teman yang lainnya. 
Pada saat sesi diskusi subjek lebih banyak menyimak teman-
temannya dan tidak banyak mengungkapkan pendapatnya. Namun 
secara keseluruhan subjek dapat mengikuti semua kegiatan pelatihan 
dengan baik. 
Hasil wanwancara setelah subjek mengikuti pelatihan teamwork, 
subjek mengungkapkan bahwa subjek berusaha menerapkan teamwork 
yang lebih baik dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai volunteer. 
Subjek menyadari bahwa perannya sangat penting bagi organisasi dan 
rekan-rekannya maka subjek berpikir untuk bisa menekan ego dan 
mengutamakan kepentingan kelompoknya. Subjek menemui beberapa 
kendala dalam organisasi yang diikutinya diantaranya adalah 
permasalahan komunikasi, penyesuaian waktu subjek dengan kegiatan 
yang terlah direncanakan serta kendala dari dalam diri subjek sendiri 






b. Gambaran Perubahan pada Subjek 2 
 
Gambar 7. Perubahan skor kohesivitas kelompok Subjek 2 
Tabel diatas menunjukkan bahwa skor subjek mengalami 
peningkatan yaitu  pada saat pretest skor 92 yang termasuk kategori 
sedang kemudian pada saat posttest subjek mendapatkan skor 99 
namun masih dalam kategori sedang pada skala kohesivitas kelompok. 
Berdasarkan hasil observasi selama subjek mengikuti pelatihan, 
subjek pada awalnya cukup canggung ketika memasuki kelas, subjek 
mengambil tempat duduk di dekat teman yang dikenalnya. Subjek 
cukup fokus menyimak apa yang disampaikan oleh fasiltator. Pada 
sesi ceramah materi oleh fasilitator, subjek tidak banyak bertanya atau 
menyampaikan pendapatnya. 
Pada saat sesi games pertama subjek masih terlihat sungkan 
untuk berdikusi dengan teman yang baru dikenalnya, namun pada sesi 
diskusi dan games selanjutnya, subjek cukup membaur dan berperan 
aktif dalam menyampaikan pendapat. 
Hasil wawancara dengan subjek menunjukkan bahwa subjek 
berusaha mengubah perilaku diri sendiri dalam perannya sebagai 





dimulai dari diri sendiri. Subjek berusaha lebih total dalam 
mengabdikan dirinya untuk menjalankan tugas yang diamanahkan 
kepadanya. Subjek juga ingin berusaha untuk bisa lebih berkomitmen 
dan bertanggung jawab terhadap tugasnya dengan cara lebih sering 
datang ke lebih banyak pertemuan serta berperan saktif dalam 
program yang direncanakan. Subjek berharap rekan-rekan volunteer 
dapat melihat dan kemudian meneladani perubahan yang 
dilakukannya. 
 
c. Gambaran Perubahan pada Subjek 3 
 
Gambar 8. Perubahan skor kohesivitas kelompok Subjek 3 
Tabel diatas menunjukkan bahwa skor kohesivitas kelompok 
subjek mengalami peningkatan. Pada pretest subjek mendapatkan skor 
sebesar 92 yang termasuk kategori sedang kamudian pada saat posttest 
subjek mendapatkan skor sebesar 104 berdasarkan pada skala 
kohesivitas kelompok. 
Sejak awal mengikuti pelatihan subjek terlihat cukup aktif. 
Ketika fasilitator memaparkan materi, subjek menyimak pada handout 





handoutnya. Ketika fasilitator menawarkan apakah ada peserta yang 
ingin bertanya, dengan aktif subjek lalu bertanya dan menyatakan 
permasalahan yang sedang dihadapi dalam organisasi yang ia ikuti 
untuk mendapatkan solusi dari fasilitator. 
Subjek dapat membaur dengan cukup cepat dengan teman yang 
baru dikenalnya. Pada saat sesi diskusi, subjek cukup menonjol dan 
dominan dalam menyampaikan pendapatnya. 
Pada saat wawancara setelah mengikuti pelatihan, subjek 
menyatakan bahwa tidak banyak perubahan yang dilakukan oleh 
subjek dalam perannya sebagai volunteer. Subjek hanya berusaha 
untuk lebih meningkatkan komitmen dan tanggung jawabnya dalam 
menjalankan program yang telah direncanakan. Subjek mengaku 
bahwa selama ini telah menerapkan prinsip-prinsip teamwork di dalam 
kelompoknya, namun subjek selalu mengusahakan untuk bisa 
menularkannya kepada rekan-rekan volunteer lain terutama bagi 
mereka yang merupakan anggota baru dalam organisasi. 
 
d. Gambaran Perubahan pada Subjek 4 
 





Tabel diatas menunjukkan bahwa skor subjek mengalami 
peningkatan yaitu dari skor 95 yang termasuk kategori sedang pada 
saat pretest menjadi 108 yang termasuk dalam kategori tinggi pada 
saat posttest. 
Sejak awal datang ke tempat pelaksanaan pelatihan, subjek 
menunjukkan rasa cukup antusias. Subjek mengambil tempat duduk di 
bagian tengah diantara peserta yang lainnya. Subjek menyimak materi 
yang  disampaikan oleh fasilitator melalui slide power point yang 
ditayangkan di depan kelas. Pada saat sesi ceramah subjek terlihat 
tidak banyak bicara dan terus menyimak, namun ketika fasilitator 
menanyakan suatu pertanyaan kepadanya, subjek menjawab dengan 
semangat dengan penjelasan yang cukup detail. 
Walaupun belum terlalu akrab dengan peserta yang lain, namun 
pada sesi diskusi dan games, subjek terlihat berusaha aktif baik dalam 
menyampaikan pendapat maupun menjalankan perannya dalam suatu 
permainan. 
Hasil wawancara setelah subjek mengikuti pelatihan teamwork, 
subjek menyatakan bahwa setelah mengikuti pelatihan tersebut subjek 
merasa bahwa dalam organisasinya terdapat salah satu aspek dalam 
teamwork yang masih kurang memadai yaitu hubungan interpersonal 
yang kurang mendukung dalam organisasinya. Hal tersebut diakui 
subjek sebagai salah satu hal yang sulit diubah dalam penerapan 





subjek hanya berusaha menjalankan tugas yang menjadi jobdesc nya. 
Maka dari itu subjek berusaha untuk lebih bisa berbaur dengan 
rekannya dengan cara tinggal lebih lama di kelas setelah mengajar 
atau mengunjungi kelas lain yang sedang berjalan serta lebih banyak 
menyapa rekan-rekan lain yang ditemuinya. 
 
e. Gambaran Perubahan pada Subjek 5 
 
Gambar 10. Perubahan skor kohesivitas kelompok Subjek 5 
Tabel diatas menunjukkan bahwa skor subjek mengalami 
peningkatan pada skor kohesivitas kelompok yaitu dari skor 94 yang 
termasuk kategori sedang pada saat pretest menjadi 100 yang 
termasuk kategori tinggi pada saat posttest berdasarkan pada skala 
kohesivitas kelompok. 
Pada hari pertama mengikuti pelatihan, subjek terlihat agak 
canggung karena merupakan peserta yang datang paling awal. Cukup 
lama menunggu, akhirnya peserta lain datang satu per satu, namun ia 
terlihat sedikit gelisah dan memainkan smrtphone karena satu teman 
yang dikenalnya belum juga datang. 
Ketika teman yang dikenalnya yang juga merupakan salah satu 





kelas, ia mengambil tempat duduk di dekat teman yang dikenalnya 
tersebut. Pada saat sesi ceramah dari fasilitator, subjek dan teman 
sebelahnya kurang fokus dalam menyimak materi dan banyak 
berbicara sendiri. 
Namun ketika fasilitator menginstruksikan sesuatu, subjek 
kembali fokus dan berusaha melakukan apa yang diinstruksikan oleh 
fasilitator dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara setelah pelatihan teamwork, 
subjek mengatakan bahwa selama subjek menjadi volunteer dalam 
organisasinya, salah satu hal yang menurutnya mengganggu 
berjalannya teamwork adalah dalam hal pelaksanaan program, subjek 
merasa bahwa anggota kurang berperan dalam pertemuan-pertemuan 
yang membahas perencanaa berbagai program kerja. Berdasarkan hal 
tersebut subjek berusaha agar lebih sering datang dalam pertemuan-
pertemuan dan pembahasan program serta merasa lebih bertanggung 
jawab untuk mengajak rekannya untuk datang dalam pertemuan 
hingga pelaksaaan program tersebut. Dengan lebih seringnya subjek 
mengikuti pertemuan dan pembahasan program, subjek berharap 
dirinya lebih memahami tugasnya, serta memiliki hubungan yang 





















Gambar 11. Perubahan skor kohesivitas kelompok Subjek 6 
Tabel diatas menunjukkan bajwa skor kohesivitas kelompok 
pada subjek 6 mengalami peningkatan. Berdasarkan skala kohesivitas 
kelompok, pada saat pretest subjek mendapatkan skor 90 yang 
termasuk kategori sedang dan pada saat posttest subjek 6 
mendapatkan skor sebesar 101 yang termasuk kategori tinggi. 
Subjek 6 datang dengan sedikit terburu-buru karena sudah 
terlambat dan pelatihan sudah dimulai, namun hal ini tidak terlalu 
berpengaruh karena subjek langsung memasuki kelas dan mengambil 
tempat duduk di sebelah teman yang sudah dikenalnya. Subjek 6 
menyimak apa yang disampaikan oleh fasilitator sambil menyantap 
makanan yang sudah disediakan, sesekali berbicara dengan teman di 
sebelahnya. 
Namun ketika fasilitator menanyakan sesuatu kepada semua 
peserta, subjek 6 dengan segera memperhatikan kembali dan aktif 
untuk menyatakan pendapatnya. Pada sesi games, subjek 6 cukup 






Hasil wawancara setelah subjek mengikuti pelatihan teamwork, 
subjek menyatakan bahwa beberapa perubahan kecil berusaha 
dilakukan subjek dalam perannya sebagai volunteer. Diantara 
perubahan tersebut adalah subjek menyadari bahwa dirinya 
merupakan orang yang menonjol baik dalam berbicara maupun ketika 
menjalankan suatu tugas dalam suatu kelompok. Maka dari itu subjek 
berusaha lebih menekan egonya dan memberikan kesempatan bagi 
orang lain untuk menunjukkan kemampuannya. Hal tersebut 
dilakukannya dengan harapan akan tercipta kesempatan yang sama 
bagi setiap anggota dalam tim. 
 
g. Gambaran Perubahan pada Subjek 7 
 
Gambar 12. Perubahan skor kohesivitas kelompok Subjek 7 
Tabel diatas menunjukkan bahwa skor kohesivitas kelompok 
subjek 7 mengalami peningkatan, pada skor pretest subjek 7 
mendapatkan skor sebesar 94 yang termasuk dalam kategori sedang 
dan pada saat posttest subjek 7 mendapatkan skor sebesar 104 yang 






Pada saat mengikuti pelatihan baik pada hari pertama maupun 
hari kedua subjek datang tepat waktu. Subjek cukup fokus pada saat 
mengikuti pelatihan di dalam kelas. Subjek menyimak dengan 
seksama setiap apa yang disampaikan oleh fasilitator. Ketika 
fasilitator menanyakan sesuatu, subjek 7 selalu menjawab dengan 
singkat dan lugas. Subjek tidak banyak membuat catatan pada handout 
miliknya. 
Pada sesi games subjek berusaha untuk berbaur dengan peserta 
lainnya. Ketika diskusi, subjek terlebih dahulu menyimak apa 
pendapat yang disampaikan oleh peserta dalam kelompoknya, 
kemudian subjek 7 baru menyampaikan apa yang menjadi 
pendapatnya. Subjek 7 mengikuti pelatihan dengan baik dari awal 
hingga akhir pertemuan. 
Pada sesi wawancara setelah subjek mengikuti pelatihan 
teamwork, subjek menyampaikan beberapa hal terkait perubahan yang 
ingin dilakukannya untuk menerapkan prinsip-prinsip teamwork yang 
baik dalam timnya. Salah satu kelemahan subjek dalam teamwork 
diakuinya adalah kurangnya kepercayaan diri dalam menyampaikan 
pendapatnya sehingga hal tersebut membuat subjek tidak banyak 
mendapatkan kesempatan untuk menyalurkan ide-ide yang sebenarnya 
ingin diungkapkan dalam timnya. Salah satu cara yang dilakukannya 
adalah dengan cara menuliskan apa yang dipikirkannya pada buku 





mengaku berusaha lebih mendekatkan diri dengan rekan-rekannya 
dengan harapan subjek akan lebih percaya diri dalam mengungkapkan 
pendapatnya di dalam timnya. 
 
3. Hasil Evaluasi Pelatihan 
a. Evaluasi Materi Pelatihan 
Evaluasi materi pelatihan bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana peserta pelatihan memahami materi pelatihan yang disampaikan. 
Pada setiap pertemuan pelatihan, masing-masing peserta diberikan 
lembar evaluasi materi pelatihan yang berisi beberapa pernyataan 
terkait materi yang disampaikan pada hari tersebut kemudian peserta 
diminta untuk memilih jawaban benar atau salah. 
Nilai dari evaluasi pemahaman materi disajikan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 12. 
Nilai Evaluasi Pemahaman Materi 
 
Subjek Evaluasi Hari I Evaluasi Hari II 
C 100 100 
D 100 100 
F 100 99 
H 100 100 
K 99 100 
N 99 99 
O 100 100 






Hasil evaluasi pemahaman materi baik pada hari pertama 
maupun hari kedua didapatkan rata-rata sebesar 99,7. Rata-rata nilai 
yang diperoleh subjek cukup tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa 
subjek dapat memahami materi yang disampaikan dengan cukup baik. 
 
b. Evaluasi Hasil Pelatihan 
Evaluasi hasil pelatihan merupakan evaluasi hasil pelatihan yang 
diukur dengan beberapa indikator. Indikator tersebut diberikan kepada 
peserta pelatihan untuk kemudian diisi sesuai apa yang peserta 
rasakan baik selama mengikuti pelatihan maupun setelah mengikuti 
pelatihan. Evaluasi pelatihan meliputi evaluasi proses dan evaluasi 
akhir pelatihan. 
1). Evaluasi proses pelatihan 
Evaluasi proses peltihan bertujuan untuk mengetahui 
kesesuaian modul pelatihan dengan pelaksanaan pelatihan, 
apakah fasilitator menyampaikan materi dengan baik, serta 
manfaat yang diperoleh peserta pelatihan setelah mengikuti 
pelatihan. Hasil evaluasi proses pelatihan dapat dilihat pada 










Hasil Evaluasi Proses Pelatihan 
 





































































































2). Evaluasi akhir pelatihan 
Evaluasi akhir pelatihan bertujuan untuk mengetahui apakah 
program pelatihan yang telah dilaksanakan berhasil dalam 
mengubah perilaku peserta pelatihan. Dari hasil evaluasi akhir 
pelatihan, hampir semua peserta mengungkapkan bahwa 





sebagai volunteer. Peserta juga mengatakan bahwa mereka 
memperoleh banyak manfaat dari pelatihan yang diikuti. 
Diantaranya adalah mereka mendapatkan beberapa solusi dari 
permasalahan di organisasi yang didiskusikan bersama dengan 
fasilitator pelatihan. Beberapa kesulitan yang dihadapi peserta 
pelatihan dalam menerapkan teamwork antara lain masih 
kurang efektifnya komunikasi antar-volunteer. Secara 
keseluruhan peserta dapat mengambil manfaat positif baik 




1. Kohesivitas Kelompok Pada Volunteer 
Perbedaan mean (rata-rata) skor kohesivitas kelompok pretest 
dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  dapat 
dilihat pada gambar grafik dibawah ini. 
 







Gambar grafik diatas menunjukkan perubahan yang terjadi pada 
sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen yang telah diberi perlakuan berupa pelatihan teamwork 
menunjukkan peningkatan rata-rata skor kohesivitas kelompok yaitu 
dari skor 653 mnejadi 772. Sedangkan pada kelompok kontrol skor 
kohesivitas kelompok juga mengalami peningkatan namun tidak 
sebanyak pada skor kelompok eksperimen yaitu 663 menjadi 677. 
Hasil uji hipotesis pada tabel 11 menunjukkan bahwa hipotesis 
penelitian yaitu terdapat pengaruh pelatihan teamwork terhadap 
peningkatan kohesivitas kelompok pada volunteer di Surakarta 
diterima. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji hipotesis menggunakan 
independent sample t-test dengan hasil signifikansi kurang dari 0.05. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan teamwork 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kohesivitas kelompok pada 
volunteer di Surakarta. 
Pada tabel 9 yang memuat deskripsi hasil pretest dan posttest 
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
mengalami peningkatan. Walaupun demikian, peningkatan yang 
terjadi pada kelompok kontrol tidak terlalu signifikan jika 
dibandingkan dengan perubahan yang terjadi pada kelompok 
eksperimen setelah diberikan pelatihan teamwork. Pada kelompok 
eksperimen sebanyak enam subjek mengalami peningkatan skor 





Namun terdapat salah satu subjek yang tetap berada pada kategori 
skor sedang. 
 
2. Pengaruh Teamwork Tehadap Peningkatan Kohesivitas Kelompok 
Seluruh peserta pelatihan yang merupakan subjek penelitian 
kelompok eksperimen dapat mengambil manfaat positif dari pelatihan 
yang diberikan oleh peneliti. Peserta dapat memahami bagaimana 
membangun teamwork yang baik, menyadari nilai-nilai sebagai 
volunteer sebagai anggota tim dalam organisasi yang memiliki peran 
penting dalam keberhasilan dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini 
dapat dilihat dari observasi pada saat pelaksanaan pelatihan, 
worksheet, diskusi, games, serta evaluasi hasil pelatihan yang 
didapatkan dari peserta pelatihan. 
Manfaat yang diperoleh subjek sesuai apa yang diungkapkan 
dalam evaluasi hasil pelatihan diantaranya adalah peserta secara 
individu lebih  menyadari pentingnya dirinya bagi tim. Subjek merasa 
lebih berharga berada di dalam tim sehingga ia merasa lebih senang 
dalam berinteraksi dan bekerja sama dengan rekan kerja dalam satu 
timnya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kozlowski 
& Ilgen (dalam Forsyth, 2006) bahwa pelatihan tim yang diterapkan 
akan memiliki dampak yang baik bagi keefektifan tim. 
Terhadap tanggung jawabnya di dalam tim, subjek 





menerapkannya dalam aktivitasnya sebagai volunteer,  subjek 
merasakan bekerja sama merupakan hal yang tidak mudah dilakukan 
pada awalnya namun menyenangkan ketika sudah dapat membangun 
kerja sama dalam suatu tim. Terlebih sebagai volunteer, peran masing-
masing individu ternyata sangat penting dalam melaksanakan tugas 
bersama. 
Lebih jauh subjek menjelaskan bahwa kerja sama yang baik 
tidak hanya dilakukan subjek dalam melaksanakan tugas saja, 
melainkan dalam pertemanan dan persahabatan. Kerja sama yang 
diterapkan dengan baik oleh masing-masing individu membuat 
anggota tim lebih banyak berinteraksi, menjalin keakraban, dan saling 
memahami satu sama lain. Kodisi seperti ini menurut Walgito (2007) 
secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkat kohesivitas 
kelompok anggota tim. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Martika 
pada tahun 2013 menjadi penguat pernyataan tesebut. Martika (2013) 
menemukan bahwa salah satu faktor yang membuat karyawan 
memiliki kohesivitas kelompok yang tinggi adalah kebersamaan 
dalam kelompok di dalam unit kerja sehingga suasana kerja lebih 
nyaman. 
Pelatihan dirancang dengan tujuan  meningkatkan kohesivitas 
kelompok volunteer melalui peningkatan kualitas teamwork yang 
telah mereka jalani dalam organisasi masing-masing. Kualitas 





menyadari bahwa dirinya merupakan satu bagian yang penting dalam 
tim, bahwa perannya sangat dibutuhkan apapun posisinya di dalam 
tim. Hal kedua yang menjadi perhatian dalam pelatihan ini adalah 
bagaimana subjek memahami apa tujuan besar yang ingin dicapai tim 
kemudian merefleksikan kepada dirinya sendiri bahwa tujuan tersebut 
hanya dapat dicapai dengan dukungan bersama, oleh karena itu dalam 
melaksanakan setiap tuga, anggota seharusnya mempunyai rasa saling 
ketergantungan dan saling memiliki tim itu sendiri. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gerungan (1983) bahwa 
suatu kelompok harus disertai dengan kesadaran bahwa tujuan harus 
dicapai dengan teamwork atau kerjasama yang baik diantara orang-
orang yang ada di dalamnya. 
Faktor yang mendukung pelatihan adalah adanya games atau 
aktivitas fisik yang dilakukan oleh peserta pelatihan yang 
mengandung nilai-nilai teamwork sehingga peserta memahami materi 
yang disampaikan melalui praktek. Diskusi kelompok juga merupakan 
bagian penting dalam paltihan ini, terlebih pada tahapan manajemen 
konflik. Setiap peserta diberikan modul berisi materi lengkap yang 
sebelumnya telah direview oleh dosen pembimbing dan fasilitator. 
Modul tersebut bertujuan memudahkan peserta dalam memahami 
materi yang disampaikan pada saat pelatihan. Modul yang digunakan 
oleh fasilitator berisi latar belakang, tujuan, uraian kegiatan, serta 





Fasilitator merupakan salah satu faktor paling penting dalam 
pelaksanaan pelatihan. Fasilitator bertanggung jawab dalam 
penyampaian materi serta merupakan agen perubahan langsung. 
Prawitasari (2002) mengungkapkan bahwa perlu adanya hubungan 
yang baik antara klien dan terapis dalam pelaksanaan terapi. 
Fasilitator adalah seorang lulusan magister psikologi profesi yang saat 
ini menjadi asisten dosen fakultas Psikologi sebuah universitas swasta 
di Surakarta. Selain menjadi asisten dosen, fasilitator juga merupakan 
penggiat organisasi serta pembicara dalam diskusi ilmiah. Fasilitator 
menyampaikan materi dengan metode ceramah, kemudian peserta 
diajak berdiskusi sehingga terjadi komunikasi dua arah antara peserta 
dan fasilitator. Fasilitator juga kerap memancing peserta untuk 
sekedar bertanya atau menyatakan pendapatnya terkait materi yang 
disampaikannya. 
Partisipasi peserta dalam mengikuti pelatihan turut menjadi 
faktor keberhasilan pelatihan. Hampir seluruh peserta berpartisipasi 
aktif selama mengikuti pelatihan. Peserta cukup antusias dalam 
kegiatan games dan diskusi, serta dengan tenang menyimak ketika 
fasilitator menyampaikan materi. 
Sarana dan prasarana yang digunakan selama pelatihan adalah 
LCD, laptop, slide power point, modul pelatihan, worksheet, alat tulis, 
serta ruangan yang kondusif juga tidak dapat dikesampingkan dalam 





Ruang Kulaih I kampus Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Ruangan yang dilengkapi LCD, AC serta 
tempat duduk yang nyaman sesuai untuk digunakan sebagai tempat 
pelatihan. 
Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sulitnya 
menyesuaikan waktu pretest serta pelatihan yang dilaksanakan selama 
dua hari berturut-turut. Subjek yang sebagian besar adalah mahasiswa 
tidak bisa menyediakan waktu yang cukup banyak untuk dapat 
mengikuti pelatihan, terlebih pelatihan dilaksanakan dua kali 
pertemuan. 
Kelebihan dari penelitian ini antara lain intervensi yang berupa 
pelatihan teamwork terhadap volunteer dapat dikembangkan oleh 
organisasi terkait sebagai langkah untuk mempertahankan volunteer 
jika diperlukan. Penelitian ini juga memberikan pengalaman secara 
langsung kepada subjek bagaimana tahapan membangun teamwork 
yang baik karena dalam mengikuti pelatihan, subjek bertemu dengan 
peserta lain yang merupakan volunteer organisasi lain yang baru 
dikenalnya. Penelitian ini jug amenghasilkan sebuah modul pelatihan 
teamwork yang dilangkapi dengan lembar observasi, evaluasi, serta 
wawancara. 
Hasil penelitian yaitu pelatihan teamwork berpengaruh terhadap 
peningkatan kohesivitas volunteer di Surakarta. Hasil ini sejalan 





Startford (2006) bahwa kohesivitas kelompok dapat meningkat 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan kohesivitas 
kelompok yang signifikan antara kelompok yang diberi pelatihan dan 
kelompok yang tidak diberi pelatihan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan teamwork dapat meningkatkan kohesivitas kelompok pada 
volunteer di Surakarta. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dikemukakan beberapa 
saran berikut ini : 
1. Bagi Volunteer  
Setelah mengikuti pelatihan teamwork, diharapkan volunteer dapat 
menerapkan ilmu yang didapatkannya dalam organisasi masing-masing 
sehingga tercipta kerja sama yang lebih berkualitas. 
2. Bagi Organisasi 
Organisasi dapat mempertimbangkan pelatihan teamwork sebagai salah 









3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti dapat menerapkan pelatihan teamwork dengan subjek yang 
lebih banyak untuk menunjukkan keefektifan pelatihan teamwork pada 
subjek yang jumlahnya lebih banyak. 
b. Peneliti dapat membandingkan pelatihan lain sebagai intervensi untuk 
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